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i Wa h a i -orang yamg @riman, apabila kamu berutang piutang untuk waktu yang
ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah seorang pencatat di antara
kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah pencatat menolak untuk
menuliskannya sebagaimana Allah telah mengaar kepadaya. Hendaklah dia
mencatat(nya) dan orang yang berutang itu mendiktekan(nya). Hendaklah dia
bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah dia menguranginya sedikit pun.
Jika yang berutang itu orang yang kurang akalnya, lemah (keadaannya), atau tidak
mampu mendiktekan sendiri, hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar.
Mintalah kesaksian dua orang saksi ki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi)

dua orang laklaki, (boleh) seorang lakaki dan dua orang perempuan di antara
orangorang yang kamsukai dari para saksi (yang ada) sehingga jika salah seorang
(saksi perempuan) lupa, yang lain mengingatkannya. Janganlahsakisiitu
menolak apabila dipanggil. Janganlah kamu bosan mencatatnya sampai batas
waktunya, baik (utang itu) kecil maupun beséang demikian itu lebih adil di sisi
Allah, lebih dapat menguatkan kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu pada
ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan perniagaan tunai yang kamu jalankan
di antara kamu. Maka, tidak ada dosa bagi kamu jika kamu toEkcatatnya.
Ambillah saksi apabila kamu berjual beli dan janganlah pencatat mempersulit (atau
dipersulit), begitu juga saksi. Jika kamu melakukan (yang demikian), sesungguhnya
hal itu suatu kefasikan padamu. Bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan
pergaj*ar an kepadamu dan Al |l ah(QY.akBagarsle nget a
[2]: 282).

M. Quraish ShihabAl-Qur 6an da n(Jakddak LreraenayHati, 2021), 48.
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ABSTRAK

Devita Yunika Putri, Dr. Nurul Widyawati, IR, S.Sos., M.Si, 20Z28raktik
Akuntansi Sederhana Pada Pedagang Pasar Tradisional Genteng 1 Kabupaten
Banyuwangi.

Kata kunci: Akuntarsi Sederhana, Pedagang, Pasar Tradisional

Akuntansi adalah ilmu mencatat, menganalisa dan mengkomunikasikan
transaksi atau kejaain ekonomi suatu entitas bisni®gada dasarnya akuntansi dapat
dilakukan dalam menjalankan semua jenis usaha formal maupuionmaal. Salah
satunya para pedagang pasar dapat melakukan akuntansi dalam menjalankan
usahanya dengan membpaimbukuan/pencatatan sederhana. Pembuke@derhana
berguna untuk meningkatkan pengetahuan memahaman mengenai perencanaan,
pengelolahan dan peatatan keuangan. Dalam kenyataanrgranasuk pedagang
pasar Genteng masih banyak yanigelum mengetahui atau memahami manfaat dari
laporan keuangan mauplaporanlaba rugi sehingga sebagian dari pedagang tidak
melakukan pencatatan akuntansi.

Berdasarka konteks masalah fokus penelitian yang akan dibahas dalam
penelitian ini yaitu(1) Bagaimana pemaknaan dan praktik akuntansi padaypeda
pasarradisional Genteng 1 Kabupaten Banyuwar@j?Apa kendala dalam praktik
akuntansi pada pedagang pasar siadal Genteng 1 Kabupaten Banyuwangi?

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaifl) Untuk mengetahui
pemaknaan dan praktik akuntansi pada pedagang pasar tradisional Genteng 1
Kabupaten Banyuwangi2) Untuk mengetahui kendala dalam praktikuatansi
pada pedagang pasar tradisional Genteng 1 Kabupaten Banyuwangi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif derjgais penelitian
fenomenologi Lokasi penelitian di pasar tradision@enteng ldengan subjek
penelitian koordhator pasar, pemgus pasarpedagang dan konsumenpeneliti
memakai metodpurposiveuntuk menentukan informan. Metode pengumpulan data
pada penelitian ini menggunakan observasi, dokumentasi, wawancara.

Adapun kesimpulan -yang diperoleh dari -penelitian -ini yaitu: (1) thkrak
akuntansi yang dilakukan oleh sebagian pedagang Pasar Genteng 1 masih sangat
sederhana, hanya berupa pencatatan manual transaksi harian seperti modal, utang,
piutang, dan pendapatan tanpa mapkan standar akuntansi form#&R) Masih
banyak pedagangang tidak melakukan pencatatan keuangan, bahkan di antara
mereka yang berpendidikan SLTA sekalipun tidak menjamin melakukan pencatatan
dalam usahanya. Kurangnya pemahaman akuntansi dan tidak adanya pelatihan dari
pengelola pasar atau dinas terkait menykbalpengelolaan keuangan yang tidak
standar dan kurang optimal.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Perkembangan ekonomi suatu negara atau daerah sangat
dipengaruhi oleh aktivitas ekonomi masyarakatnya. Aktivitas ekonomi ini
terbentuk dari berbagai sektor usaha, baktasgormal maupun informal,
yang bertujuan untuk menghasilkan pendapatan guna memenuhi
kebutuhan hidup dan meningkatkan kesejahteraan keluarga. Sektor formal,
seperti usaha wirausaha besar, biasanya membutuhkan modal yang besar
dan memiliki kepastian huku dalam operasinya.Contoh dari sektor
formal ini antara lain perusahaan yang memproduksi barang atau jasa
seperti industri makanan, tekstil, perbankan, hingga institusi pendidikan.
Di sisi lain, sektor informal cenderung memiliki skala usaha yang lebih
kecil dan sering kaliidak berbentuk perusahaan resr@iontoh usaha
sektor informal termasuk petani, tukang cuci, tukag jahit, hingga
pedagang yang berada di pasar tradisional.

Data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2P@23, raterata
pertumbuhan pendiuk Inconesia mencapai 1,22% per talkuBengan
pertumbuhan penduduk yang terus meningkat, penting bagi pemerintah
untuk memastikan bahwa ketersediaan lapangan pekerjaan mampu

mengimbangi laju tersebut. Jika tidak, hal ini dapat berdampak negatif

! Shelly F Tobing et al.,iPencat atumm & Pengalblank Keuangan Bagi
Pedagang Kaki Lima Di Lingkungan RT. 55 RW. 14 Kel. Lebung Gajah Pasar Perumnas
P al e mBunaldengabdian Ekonomi Mengii)3, no. 01 (April 2024): 135.

fLaj u Pertumbuhan PR202 Balan RPusat Statisti@eJajuari 20 2 1
20%5.



pada perkonomian negara, termasuk meningkatkan tingkat pengangguran.
Untuk mengatasi tantangan ini, pemerintah perlu mengoptimalkan -sektor
sektor yang dapat menciptakan lapangan kerja, terutama sektor yang
mampu menekan angka pengangguran. Salah satu sektor ygamgkm
potensi besar untuk dikembangkan adalah sektor informal. Sektor ini
berperan penting sebagai penyedia lapangan kerja bagi masyarakat yang
masuk ke pasar tenaga kerja. Selain itu, sektor informal juga menjadi
sumber mata pencaharian bagi para runzatyga di Indonesia. Sektor
informal umumnya terdiri dari usaha kecil yang bergerak di bidang
perdagangan dengan skala usaha yang terbatas dan lingkungan kerja yang
tidak tetap. Selain itu, sektor ini juga seringkali melibatkan tenaga kerja
mandiri, dan beperan dalam berbagai bidang seperti bisnis kecil,

transportasi, dan penyediaan jasa.

Tingkat Pengangguran Terbuka;r (a'lpls'll')lll\ienurut Kabupaten/Kota di Jawa
Timur
NoO Kabupaten/ Persentase No Kabupaten/ Persentase
Kota 20221 2023| 2024 Kota 2022|2023 | 2024
1 Pacitan 3,65|2,00| 156| 20| Magetan | 4,33| 4,16 | 3,28
2 Ponorogo | 5,51| 4,66 | 4,19 | 21 Ngawi 2,48 | 2,41 | 2,40
3 | Trenggalek | 5,37 | 4,52 | 3,90 | 22 | Bojonegoro| 4,69 | 4,63 | 4,42
4 | Tulungagung 6,65 | 5,65 | 4,12 | 23 Tuban 454 | 4,40 | 4,28
5 Blitar 5,451 491 | 4,77 | 24 | Lamongan | 6,05| 5,46 | 4,34
6 Kediri 6,83 | 5,79 | 5,10 | 25 Gresik 7,84| 6,82 6,45
7 Malang 6,57 | 5,70 | 5,13 | 26 | Bangkalan | 8,05| 6,18 | 5,35
8 Lumajang | 4,97 | 3,67 | 3,28 | 27| Sampang | 3,11 | 2,72 | 2,50
9 Jember 4,06 | 4,01| 3,23 | 28 | Pamekasan| 1,40| 1,74 | 1,64
10 | Banyuwangi| 5,26 | 4,75 | 4,03| 29| Sumenep | 1,36 | 1,71 | 1,69




11 | Bondowoso | 4,32 | 4,15 | 3,63 | 30 | Kota Kediri | 4,38 | 4,06 | 3,91
12 | Situbondo | 3,38 | 3,27 | 3,15| 31 | Kota Blitar | 5,39 | 5,24 | 5,11
) Kota
13 | Probolinggo| 3,25 | 3,24 | 3,00 | 32 Malang 7,66 | 6,80 | 6,10
14| Pasuruan | 591|548 | 502|33| . KO®@ 14571 453|444
Probolinggo
15| Sidoarjo | 8,80|8,05|6,49|34| KO 618|564 463
Pasuruan
) Kota
16 | Mojokerto | 4,83 | 4,67 | 3,87 | 35 Mojokerto 505]| 4,73 | 3,76
Kota
17| Jombang | 5,47 | 4,66 | 3,75 | 36 Madiun 6,39 | 5,85 | 4,30
. Kota
18 Nganjuk 474 | 468| 3,87 | 37 Surabaya 7,62 | 6,76 | 4,91
19| Madiun ool 514434 38| KotaBatu | 843 452|363
Jawa Timur 549 | 488 | 4,19

SumberBadan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur

Dari tabel 1.1 dapat dilihat bahwangkat Pengangguran Terbuka
(TPT) di Jawa Timur menunjukkan trggenurunan selama periode 2022
hingga 2024. Pada Agustus 2022, TPT tercatat sebesar 5,49%, kemudian
menurun menjadi 4,88% pada Agustus 2023, dan mencapai 4,19% pada
Agustus 2024. Secara keseluruhan, penurunan TPT di Jawa Timur
mencerminkan perbaikan kosdiketenagakerjaan di provinsi inelama

periode 2022 hingga 2024.

Berdasarkan datdari Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) yang
tercantum dalam Tabel 1.1. Data tersebut menunjukkan bahwa
Banyuwangi mengalami penurunan TPT dari 5,26% pada tahun 2032

pada tahun 2023menjadi 4,03% pada tahun 202¢ang mencerminkan

3Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Kabupaten Banyuwangi (Persem2Q@222

Badan Pusat Statistik Kabupaten Banyuwag§i Janari 2025.



perbaikan kondisi ketenagakerjaan di wilayah tersebut. Penurunan ini
mengindikasikan adanya aktivitas ekonomi yang cukup dinamis, termasuk
peran sektor informal seperti perdagangan dalanyerap tenaga kerja.
Selain itu, Banyuwangi merupakan salah satu kabupaten terbesar di Jawa
Timur dengan jumlah penduduk mencapai 1,79 juta fivezhingga
memiliki potensi pasar yang luas dan beragam. Pemilihan Banyuwangi
juga didasarkan pada pertimbang bahwa wilayah ini mewakili
karakteristik daerah dengan pertumbuhan ekonomi yang stabil, di mana
sektor perdagangan tradisional berperan penting dalam menekan angka

pengangguran.
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165000

162,789
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160,489
160000

155000
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Gambar 1.1 Jumlah Penduduk Banyuwangi yang bkerja pada Sektor
Perdagangan

Sumber: Banyuwangi Satu Data

4Agus Dwi Darmawan, "Update 2024: Jumlah Penduduk Kabupaten Banyuwangi 1,79
Juta Jiwa"Databoks 20 Januari 2025



Penurunan angka penganggurarBdnyuwangi dipengaruhi oleh
inovasi yang diladkan oleh masyarakat setempaMasyarakat
memanfaatkan peluang untuk membuka usaha kecil sebagai sumber
penghasilan Usahausaha yang dijalankan masyarakBanyuwangi
kebanyakan di sektor perdagangan yang dimana pada setiap tahunnya
mengalami peningkatatlsahaberdagang merupakan salah satu alternatif
lapangan kerja informal yang dapat menghasilkan pendapatan serta banyak
menyerap tenaga kerja seperti yang dijalaninya sepeda@angdi pasar
tradisiona] pedagang kaki lima dan toko sembako dan lain sebaginya
menjadi pilihan yang umum di kalangan masyarakat.

Pasar tradisional adalah tempat di mana interaksi langsuagaan
penjual dan pembeli terjadi, seringkali dengan proses tmgaawar yang
mempererat hubungan sosial antara keduanya. Pasar ini biasanya memiliki
bangunan sederhana seperti kios atau gerai kecil yang dikelola oleh para
pedagang atau pengelola pasamaigakan suasana yang lebih akrab dan
personaf. Meskipun tidak memiliki fasilitas modern, pasar tradisional
menawarkan berbagai keunggulan, seperti daya saing yang terjadi secara
alamiah antara pedagang, lokasi yang strategis, serta area penjualan yang
luas dengan keberagaman barang yang lengkap, mulai dari bahan pangan
hingga barang kebutuhan seHaari. Harga yang lebih rendah dan sistem
tawarmenawar yang memungkinkan pembeli mendapatkan harga terbaik

menjadikan pasar tradisional tetap populer, baldkiaengah keberadaan

®*Mohammad | mam A. Ketj il et al ., APeran Pas.
Kesejahteraan Masyarakat Di Kecamatan Bolang Itang Timur Kabupaten Bolaang Mongondow
Ut a duanal®erkala limiah Efesien&i2, no. 8 (Oktober 2022): 38.



pasar modern yang lebih canggih. Dengan segala kelebihannya, pasar
tradisional terus menjadi pilihan bagi mereka yang mencari pengalaman
berbelanja yang lebih personal dan efisi¢eberadaan pasar dipengaruhi

oleh keberadaan produsgmemasok, penjual, konsumen, manajer pasar,
petugas yang berhubungan dengan kesehatan dan tokoh masyarakat. Oleh
karena itu, komitmen dan partisipasi aktif para stakeholder diperlukan
untuk mengembangkan pasar sehat dengan cara mewujudkan pasar yang
bersh, aman, nyaman dan sehat khususnya pasar tradisional.

Pada awal perkembangannya, pasar tradisional masih berupa area
terbuka tanpa bangunan tetap. Pasar ini berkembang di berbagai kota
seiring berjalannya waktu dan kemajuan peradaban. Pasar tradisional
terbentuk melalui aktivitas perdagangan yang berlangsung di area terbuka
seperti lapangan atau jalan, yang letaknya dekat dengan pemdkiman.
Biasanya, pasar tradisional terletak di tempat yang strategis dan mudah
dijangkau oleh penduduk, baik dari desa maugntar desa, serta berada
di lokasi yang relatif aman dari keramaian dan gangguan. Saat ini, pasar
tradisional umumnya berada di kios, los, atau area terbuka lainnya. Di
bagian utamanya, terdapat kikiss yang berada di bangunan permanen,
los yang dibangn secara semi permanen, serta bagian yang dikenal
sebagai "oprokan," di mana pedagang menggunakan area terbuka untuk

berdagang secara sementara dengan ukuran yang lebih kecil daripada los.

®l'stijabatul Al i yah, iPemahaman KoQalgae pt ual
Wisata Jurnal Pariwisata dan Budaya, no.2 (2020):2.



Dalam sebuah pasapagi didalamnya terdapapara pedagang
pedagng kecil atau pengecer adalah sebuah lembaga yang melakukan
kegiatan usaha menjual barang kepada konsumen akhir untuk keperlua
pribadi. Adapun pedagangng di maksud bisa digolongkan antara lain,
pedagang daging, pedagang ikan, pedagang sayur, pedpgkaign,
pedagang buahuahan, pedagang rempampah, pedagang makanamda
minuman Keberadaan pedagang terseliidak hanya meningkatkan
kesejakeraan pelakunya tetapi juga membantu pemerintah dalam
mengatasi penganggurarraktik akuntansseperti penatatan transaksi,
perhitungan biaya, dan analisis laba merupakan kewajiban bagi suatu
perusahaan. Namun pada kenyataannya, tidak semua entitas usaha kecil,
termasuk pedagang di Pasar Genteng 1, menerdpkatersebut secara
menyeluruhdikarenakan dalam rtakukan akuntansi itu terkesan ribet dan
memakan banyak waktu dan didukung dengan pendidikan para pedagang
yang ratarata tidak berpendidikan tinggi dan hanya lulusan SD, SMP,
SMA bahkan ada yang tidak mengenyam pendidikan bisa di katakan
mereka berdaganmodal uang dan nekat tanpa pengetahuan bagaimana
cara mengembangkan usaha dalam jangka paripamghal tersebut dapat
menpengaruhi praktik akuntansi yang beragam pula mengenai pencatatan
yang dilakukan oleh setiap pedagardpl tersebut didukung dengan
wawancara kepada bapak koordinator pasar Genteng 1 Bapak{auas

Prayudi

"Ami natus Zahriyah, Suprianik, and Nurul Seti
Berbasis Aplikasi Excel BagiMK M Dii K a b u p aGommunnityeDenelopmend Journal
5, no.4 (2024): 6866.



fiTidak semuadan jarang sekalpedagang melakukan pencatatan

penjualan dan itu pun dilakukannya secara manual di buku saja.

Pedagang yang biasa gunain pencatatanpdling ya seprti

pedagang konveksi, perabotan rumah tangga, kerudung, sandal.

Kalo pedagang lainnya seperti sayuran, buah dualitu

kebanyakan cuma kulakan ya langsung dijual gitw3aja

Pencatatan dalam praktik akuntansi merupakan sebuah proses
akuntansi. Karena aktansi mengajarkan secara umum setiap pemasukan
dan pengeluran harus dicatat agar mampu menelusuri biaya yang terpakai.
Pencatatan dilakukan oleh pedagang berfunsi untuk merinci segala jenis
pengeluaran dan pemasukan baik yang sifatnya operasional maupun
mendesak. Sehingga dengan melalui pencatatan dapat diketahui biaya
yang dikeluarkan dan laba yang masuk secara lebih terperinci.

Akuntansi dalam penerapannya dalam kehidupan digunakan untuk
perusahaan itu sendiri dan bisa juga digunakan untuk perusatmpadzs
di luar® Akuntansi adalah proses mengidentifikasi, mengukur, mencatat,
dan mengkomunikasikan aktivitas keuangan, sehingga menghasilkan
laporan keuangan dan memberikan informasi keuangan tentang organisasi.
Untuk pihak internal, akuntansi bertujuantuk perencanaan dan evaluasi
kinerja. Untuk pihak eksternal, akuntansi bertujuan untuk mendapatkan
dana dari lembaga keuangan. Akuntansi membantu perusahaan

mengetahui berapa banyak uang yang mereka dapatkan dan membantu

mereka membuat rencana baru umungembangkan usaharyantuk

® Tulus Haryo Prayudi, diwawancarai oleh peneliti, Banyuwangi, 20 Januari 2025.

® Nur lka Mauliyah and Endah MasrunikDasar Akuntansi Suatu Pengantar
(Pekalongan: PENERBIT NERRT. Nasya Expanding Management (Anggota IKAPI, 2019): 2.

YsSoraya Dwi Valentina, fAAnalisis Penggunaan A
Menengah ( UMK M) Tahu Tek LamongandumalJNietNe Desa Te
Akademik (JMAR, no.7 (Juli 2024): 3.



bisnis kecil, akuntansi digunakan untuk membantu mereka membuat
rencana keuangan yang dapat dipantau dengan melihat kondisi keuangan
yang ada.

Sebagaimana di Kabupaten Banyuwangi, yang merupakan
Kabupaten terbesar di Jawamiir dan mempunyai jumlah pasar rakyat
yaitu 21 pasar rakyat yang terbagi di berbagai daerah dengan klasifikasi
pasar yang berbedseda, yaitu kelas | sebanyak 9 unit, pasar kelas Il 4
unit, pasar kelas Ill 6 unit dan 2 unit pasar Inpres. Pasar kelas pakaru
jumlah pedagang lebih dari 500 pedagang. Pasar kelas Il yaitu jumlah
pedagang kurang dari 400 pedagang dan pasar kelas lll yaitu jumlah
pedagang kurang dari 200 pedagang. Lebih jelasnya seperti pada tabel 1.1
berikut.

Tabel 1.2
Pasar Rakyat Kabupaten Banyuwangi
No Kelas | Kelas Il Kelas Il INPRES
1 | PasarBanvuwanai Pasar Pasar Pasar
y 9 Glenmore Sambirejo Pujasera
2 | Pasar Blambangar Pasar Pasar Dam Pasar
Benculuk Buntung Songgon
Pasar .
3 Pasar Genteng | Gendoh Pasar Jatirej
Pasar Pasar
4 Pasar Genteng Il Kebondalem| Mojopanggung
. : Pasar
5 Pasar Rogojampi Gambiran
6 Pasar Jajag Pasar Segltlga
Berlian
7 Pasar Muncar
8 Pasar Srono
9 Pasar Kalibaru

Sumber: Dinas Koperasi, Usaha Mikro dan Perdagangan Kigmupa
Banyuwangi
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Dari 21 pasar rakyat di Kabupaten Banyuwangi tersebut, penulis
mengambil pasaGenteng Isebagai objelyang akarditeliti karena pasar
Genteng Imerupakan pasar tertua di wilayah Banyuwangi selatan dilain
itu dalam tabel 1.1 enunjukkan bala pasar Genteng termasuk ke
dalam pasar golongan kelas pertama yang dimana jumlah pedagangnya
500 pedagang. Bar ini berdiri pada tahun965. Pasar tradisional
Genteng Imemiliki letak yang sangat strategis, berada di tesigabah
Kabupatenyang lokamya berada di pusat Kota Genteng lebih tepatnya
berada di Desa Genteng Kulon Kecamatan Genteng, Keupa
Banyuwangi. Pasar Genteng idi menjadi sattsatunya pasar yang
menjadi basis perekonomian warga sekitar dan meluas hingga ke seluruh
wilayah Kabupten Banyuwangi yang dikeh sebagai Pasar induk
Genteng loleh masyarakat luas dengan sebutan pasar Grosir atau biasa
disebut dengan pasar lelang sayur mayur, yang biasanya para pedagang di
wilayah lain membeli barang di pasar tersebut yang kemudian dijual
kembali ke pasar yang berada di daerah wilayahnya tersebut. Dikarenakan
harga sayur yang berada di pasar tersebut lebih terjangkau sama halnya
dengan harga dari petani langsung daripada di pasar lainnya. iRias
beroperasi selama 24 jadumlah pedaganyang berada di pasar Genteng
1 ini sebanyak 531 dengan jumlah tokebanyk 84, los 172, dan kios

275 Dengan jumlah pedagang yang cukup banyak dan pastinya berbagai

" TulusHaryo Prayudidiwawancara oleh Penulis, Banyuwangi, 20 Januari 2025.
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macam juga tingkat pendidikan akhir pada pedagang, yang dimana sangat
memengaruhi dalampencatatan keuangan usaha yang dijalankannya.

Dalam setiap perekonomian pasti menggunakan uang sebagai alat
pembayaran, akuntansi selalu berpesangatpenting karena akuntansi
mencatat peristiwa yang bersifat keuangan. Jual beli barang, penerimaan
pembayran, atau pemberian hutang merupakan sebagian kecil peristiwa
keuangan yang dicatat di dalam akuntaRsida dasarnya akuntansi dapat
dilakukan dalam menjalankan semua jenis usaha formal maupun non
formal. Salah satunya para pedagang pasar dapat melaklkatansi
dalam menjalankan usahanya dengan memipgatbukuan/pencatatan
sederhana. Pembukuarsederhana berguna untuk meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman mengenai perencanaan, pengelolahan dan
pencatatan keuangan. Dalam kenyataanmgrandsuk pedagangagar
Genteng 1lbelum mengetahui atau memahami manfaat dworan
keuangan maupurlaporan laba rugi. Mereka menganggap bahwa
pembukuan itu merupakan hal yang rumit dan menyusahkan. Sehingga
menyebabkan arus kas masuk dan kas keluar tidak terkontrol g&hing
menyebabkan kerugidf. Dilain sisi laporan keuangan itu mempunyai
manfaat yaitu untuk mengkalkulasikan laba, memberikan informasi
mengenai ekuitas, keseimbangan laporan, sehingga dapat digunakan

sebagai acuan oleh pemilik usaha dalam mengembangkamysabakan

2Nina Tisnawati et al., fPelatihan Pembukuan
Kelurahan Rejomulyo (PAKR T ) Hasil Pengabdian pada Masyarakétno. 1(2022): 123124.



12

dari asumsi sematd.Pedagang pasar Gentengnterupakan pedagang
yang berada di kelas menengah ke bawana pedagang pasar Genteng 1
memiliki latar belakang pendidikan berbagai macam, dengan begitu akan
berpengaruh terhadap laporan keuangama padagang. Oleh karena itu
permasalahan inilah yang mendorong peneliti untuk melakukan penelitian
dengan Prautid Wkuntasi Sedehana Pada Pedagdpgsar

Tradisional Gentengkabupat en Banyuwangi 0.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang yatejah dipaparkan di atas maka
fokus penelitian yang diteliti adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pemaknaaglan praktik akuntansi padgedaang pasar
tradisional Genteng Kabupaten Bayuwangf?
2. Apa kendala dalam praktiekuntansi pada pedgang pasar tradisiah

Genteng Kabupaten Banyuwangi?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada latar belakang penelitian dan rumusan masalah
yang telah di paparkan sebelumnya, maka tujuan dari pada penelitian yang
akan dilakukan adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahuipemaknaardan praktik akuntansi padaedaang

pasar tradisional Gentengabupaten Bayuwangi.

B Nur I ka Mauliyah and Senator |lven Budiantc
Penyusunan Laporan Keuangan Terhadap Kemudahan Implementasi Akuntansi Dan Manfaat
I nformasi Akuntansi Pada Usaha Mi kro Kuliner Di |

SIMBA: Seminatnovasi Manajemen Bisnis Dan AkuntaBgi2021): 2.
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2. Untuk mengetahukendaladalam praktikakuntansi pada pedang

pasar tradisional Genteng<hbupaten Banyuwangi.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian adalah hasil pdsiyang diberikan kepada
semua pihak yang terlibat setelah penelitian selesai,asetknpeneliti
maupunmasyarakat secara luas.
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi untuk kemajuan ilmu akuntansi
b. Dapat dijadikansebagai referensi untuk penelitian serupa
dimasa depan yang menguswogsep akuntansi sederhana.
c. Sebagai tambahan literatur dibidang akuntansi
2. Manfaat Praktis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
bahan acuan bagi profesi akuntaataupun para akademisi melalui
kegiatan pemberdayaan masyarakat untuk membantu para pedagang
disekitar lokasi penelitian agar dengan mudah mengerti serta
memahami terkait dengan pencatatan akuntansi sederhana agar usaha

yang dilakukannya dapat terus bbda dan berkembang.

E. Definisi Istilah
1. AkuntansiSederhana
Akuntansi sederhana adalah sistem pencatatan transaksi

keuangan yang dilakukan dengan cara yang mudah, langsung, dan
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tidak rumit dengan tujuan untuk memberikan gambaran yang jelas
mengenai kondisi keangan suatu entitas.
2. Pedagang
Pedagang adalah seseorang atau entitas yang melakukan
kegiatan jual beli barang atau jasa kepada konsumen dengan tujuan
untuk mendapatkan keuntungan.
3. Pasar Tradisional
Pasar tradisional adalah pasar yang dibangun dan dikeétia
pemerintah, swasta, koperasi atau swadaya masyarakat setempat
dengan tempat usaha berupa toko, kios, los dan tenda, atau hama lain
sejenisnya, yang dimiliki/dikelola oleh pedagang kecil menengah,
dengan skala usaha kecil dan modal kecil, dengan Pioak beli

melalui tawar menawar.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup.
Keseluruhan penulisan skripsi ini terdiri dari beberagl, dan set@abab
terdiri dari beberapa sub bab, hal ini merupakan satu kesatuan yang bulat
dan utuh, oleh karena itu kami akan deskripsikan secara singkat mengenai
seluruh pembahasan.

Bab | adalah pendahuluan yang terdiri dari konteks penelitian,

fokus penelitian, twan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan

sistematika pembahasan.
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Bab Il adalah kajian kepustakaan, bab ini memuat tentang tinjauan
pustaka terdahulu atau penelitian terdahulu serta kajian teori yang
berkaitan dengan tema atau judul skrips

Bab Ill menguraikan secara jelas tentang metode penelitian yang
meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek
penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, serta
tahaptahap penelitian.

Bab IV merupakan hasilpenelitian dilapangan yang pada
hakikatnya merupakan datiata yang dihasilkan melalui teknik
pengumpulan data yang digunakan untuk analisis sesuai dengan teknik
yang ditetapkan dalam pembahasan skripsi ini. Pada bab ini membahas
tentangAkuntansi Sederhanpada Pedmng Pasar Tradisional Genteng 1
Kabupaten Banyuwangi.

Bab V merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan dari
hasil penelitian dan pembahasan terhadap permasalahan yang telah
diuraikan serta dilengkapi dengan saran dari penelitian. Selgajskripsi
ini diakhiri dengan daftar pustaka dan lampitampiran sebagai

pendikung kelengkapan data skripsi.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Pada bagian ini, peneliti menyajikan berbagai hasil penelitian terdahulu
yang relevan dengan pelitian yang akan dilakukan. Peneliti akan meringkas
temuantemuan tersebut, baik dari studi yang sudah terpublikasi maupun yang
belum, seperti tesis, skripsi, dan karya ilmiah lainnya. Melalui langkah ini,
peneliti dapat mengevaluasi sejauh mana orisazatlan posisi penelitian yang

akan dilaksanakan.

1. Mohamad Anwar Thalib, Supandi Rahman, Mei K. Abdullah, Yulia
Puspitasar:.i Gobel, 2021, Jurnal Akunt a
Potali: Membangun Praktik Akuntansi Penjualan di Pasar Tradisionali (Stu
Et nometodol ogi | sl am) o.

Tujuan penelitian ini untukmerumuskan cara pedagang di pasar
tradisional Gorontalo mempraktikkan akuntansi penjualan. Metode yang
digunakan paradigma spiritual (Islam) sebagai sudut pandang dalam melihat
realitas akuntansi pamlan. Penelitian ini menggunakan alat analisis dari
etnometodologi Islam. Metode pengumpulan data dilakukan dengan
melakukan pengamatan partisipan wawancara.

Hasil penelitian menemukan dua cara praktik akuntansi penjualan
yaitu: tawar menawar dan membenk bonus kue. Kedua cara tersebut
digerakkan oleh semangat budaya Islam Gorontalo berupa kesabaran,

kegigihan, dan persaudaraan. Semangat tersebut hidup karena para penjual

16
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ingin mendapatkan rejeki yang merupakan berkah dari Tuhan. Temuan riset
ini penting karena berhasil menggali serta menunjukkan keberadaan
akuntansi penjualan berbasis nilai budaya Gororitalo.

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti adalahsamasama meneliti tentang praktik akuntansi
berdasarkan pedagg pasar tradisionaPerbedaannya, penelitian terdahulu
menggunakan pendekatan etnometodologi islam sedanmasitian ini
menggunakan pendekatan fenomenologi.

2. Ajeng Tita Nawangsari, Kharisma Galuh Cahyanti, Mochamrigas
Junjunan, 2022, Jurnal Akuias i I ntegratif dengan judu
Sederhana Peternak Cacing : Sebuah Studi Fenomenologi Di Desa Cambean
Kabupaten Madiun Provinsi Jawa Ti mur o

Tujuan penelitian ini untukmenjawab  pertanyaan tentang
bagaimanapraktik akuntansi sederhapaternak cacing yang berangkat
dari makna akuntansi peternak cacing. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah riset multiparadigma dengan intergedtdigai
paradigmanya. Alat analisis menggunakan fenomenologi transendental
denga pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi.
Kemudian data dianalisis dengan menggunakan sgkam metode
fenomenologi trarendental.

Hasil penelitian ini adalah praktik akuntansi peternak cacing

berdasarkan makna yang akuntarsngy dipahami oleh informan. Hasil

»Mohamad Anwar Thalib et al., fAkuntansi Po:
Penjualan di Pasar Tradisional (Studi Etnometodologi Ist@adurnal Akuntansi AktuaB, no. 1
(2021): 114.
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pemaknaan tersebut adal ah ifsebuah

s

i ngat an at au pencatatan seder hanao.

dengan pengalamandan kesadaran peternak cacing dalam menjalankan
usahanya. Pemaknaan yang demikian-cagputpada praktik akuntansi
yang dijalankan oleh masifgasing informan. Praktik yang dimaksud
disini adalah praktik pencatatan, pengukuran biaya dan juga penentuan
laba’®

Persamaan penelitialerdahuludengan perigian yang dilakukan
oleh peneliti adalahmembahasa mengenai akuntansi sederhana yang
dilakukan, penggunaan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
fenomenologi danteknik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Perbedgan terletak pada penelitian
terdahulu objek yang diteliti adalah peternak cacing sedangkan pada
penelitian ini objek yang diteliti adalah pedagang pasar.

3. Cindy Rizky Pratama, 2023, Sgsi Universitas Semarang denggmaul
APenerapan L ap o rhama Pada Usaha dlkm KeSileDhe
Menengaho.

Tujuan penelitian ini untuknengetahui bagaimana menggunakan
laporan keuangan yang sederhana dan efektif, untuk mengetahui kendala
yang dihadapi saat membuat laporan keuangan sederhana, dan untuk
menemukan solusintuk masalah yang muncul saat menggunakan laporan

keuangan sederha di Depot Air Mineral NYEESS.Penelitian ini

®Ajeng TitaNavangsari et al ., fAPraktik Akuntansi
Studi Fenomenol ogi Di Desa Cambean Kanalu pat en
Akuntansi IntegratiB, no.1 (2022): 116.

Se
M
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menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus dan
pengumpulan data menggunakan teknik wawancara mendalam, observasi
langsury, dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan laporan
keuangan dianggap rumit dan memakan banyak waktu untuk membuat
laporan keuangan sederhana yang baik pada usaha mikro kecil dan
menengah depot Air Mineral NYEESS. Untuk menyelesaipermasalahan
menggenai laporan keuangan maka dapat memberikan sosialisasi dan
pelatihan membuat laporan paling sederhana dan mudah dipahami oleh para
pelaku usaha mikro kecil dan menengah.

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang ditakuka
oleh peneliti adalaimembahas mengenai akuntansi sederhana dan teknik
pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dokumentasi.
Perbedaannya pada penelitian terdahminggunakan penelitian kualitatif
dengan pendekatan studi kasus sedangkan penelitiaménggunakan
penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi.

4. Yullia Sari, Tohirin Al Mudzakir, 2023, Abdima Jurnal Pengabdian
Mahasi swa d Pearegapan Pgmbuduan Sederhana PRdiaku
UMKM Dodol Di Desa Segarjayao.

Tujuan penelitian ini untkk memberikan pengetahuan mengenai
pencatatan pembukuannya dalam mengelola keuangan usahanya sehingga

proses pencatatan yang dilaksanakan secara teratur, permasalahan yang

YCindy Rizky Pratama, fPener aajaaUsahdaMigomr an Ke u
Keci | Dan Menengah (Studi Kasus Pada Depot Air
Universitas Semarang, 2023)94.
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dialami pada usaha mikro kecil menengah (UMKM) Dodol Bapa Naman
Desa Segarjay adalah terkait dengan pembukuannya, pemilik UMKM
belum menerapkan pembukuan sederhana. penelitian ini menggunakan
penelitian deskriptif dengan teknik pengambilan data melalui observasi, dan
wawancara dengan pihak terkait.

Hasil penelitian ini menunjian bahwadalam legiatanpengabdian
ini mendapatkan respon yang positif dari UMKikendapatpengetahuan
dan ketrampilan dalam menjalankan usahanya melalui
pembukuan/pencatatan sederhana yang mudah diaplikasiRanerapa
pembukuan sederhana yaipglsku UMKM Dodol diDesaSegarjaya
Mampu memahami cara bewirausahayang baik melalui pencatatan
keuangan sehingga memudahkannya dalaengetahui perkembangan
usahanya®

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti adalaimembahasmengenaiakuntansi sederhardan teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Perbedaannya penelitian terdahulu menggunakan penelitian deskriptif
sedangkan pada penelitian ini menggunakan kualitatif dengan jenis
penelitan fenomenologi.

5. Nur Aliah, Miftha Rizkina, 2023Jurnal Edunomika dengan judulAn al i si s

Penerapan Akuntansi Setlana Pada Pelaku Usaha Di Degésata

Pematang Ser ai Kab. Langkat 0.

BYullia Sari and Thohirin Al Mudzakir, f@dPener
UMKM Dodol Di DAbdirmaJutheal §engapday Mahasisw no. 2 (2023): 5284
5295.



21

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat pengetahuan
masyarakat d& dalam melakukan pencatatan pada usaha di lingkungan
desa wisataPenelitian ini menggunakan metode wawancara. Pendekatan
penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Sampel
penelitian ini adalah 8 orang pelaku usaha di desa wisata Penseeai.

Hasil penelitian ini menunjukkaB® pelaku usaha di desa wisata
tersebut adalah Pelaku usaha di Desa Pematang Serai ini adalah penjual
makanan dan minuman, kerajinan tangan di daerah lokasi wisata. 8 pelaku
usaha belum dan tidak mengetahui tentzsng dalam pencatatan keuangan
dengan baik. Para pelaku usaha di desa tersebut khususnya penjual makanan
dan minuman tidak memiliki catatan atas transaksi usahanya. Adapun cara
mereka mengetahui keuntungan atas penjualannan nya adalah dengan
mengetahui bmpa pendapatan yang diterima mereka dalam satu hari
transaksi dikurang dengan modal yang dikeluarka mereka dalam satu hari
tersebut?

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti adalaimembahasnengenaiakuntansi sederhardan teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Perbedaannya terletak pada penelitian terdahulu pendekatan yang digunakan
deskriptif kualitatif sedangkan pada penelitian ini menggunakan pendekatan

kualitatif dengan jenis peelitian fenomenologi.

YNur Aliah and Miftha Rizkina, fAnalisis Pene
Usaha Di Desa Wi sata P dumaltEdunamikd/eno.a (202%):d6b . Langkat,
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6. Shelly Ayu Pradinda, 2023, Sksi Universitas Islam Kiai HajAchmad
Shiddiq Jember dengan | uduPedafangnp!| e men
Pasar Tradisional Di Ambulu Terhadap K

Tujuan penelitian ini untuknengetahui mengenai implementasi nilai
itsar pedagang serta konsep dan praktik akuntansi di pasar tradisional
Ambulu dan untuk mengetahui apa saja kendala implementasi itsar
pedagang serta konsep dan praktik akuntansi di pasar tradisional Ambulu.
Penelitan ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
field research. Menggunakan metode pengumpulan data dengan observasi,
dokumentasi, dan wawancara.

Hasil penelitin ini menunjukkan bahwaedagang pasar Ambulu
senantiasa berupaya mengimplerasiian nilainilai itsar dalam berdagang
yakni nilai persaudaraan, sikap kejujuran dan rasa syukur. Para pedagang
pasar tradisional Ambulu tidak melakukan pencatatan akuntansi, siklus
akuntansi diperlukan dalam pembuatan laporan keuangan karena siklus ini
bisa membuat setiap transaksi keuangan yang dilakukan tercatat dengan
baik. Terdapat kendala dalam penerapan konsep dan praktik akuntansi
karena para pedagang mengaku tidak melakukan pencatatan disebabkan
tidak mengerti penulisan laporan keuangan denganarbehal itu
menyulitkan pedagang mencatat laporan atas transaksi penjuaiannya.

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan

oleh peneliti adalah gmelitian ini menggunakan pendekatan kualitdéh

“Shelly Ayu pRmen@asi Nildidsar PAda Medagang Pasar Tradisional Di
Ambul u Terhadap Konsep Dan Praktik Akuntansi o (S
Shiddiq Jember, 2023):-92.
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menggunakan metode pengumpulan datagde observasi, dokumentasi,
dan wawancara. Perbedaannya, pada penelitian terdgmigupenelitian
yang digunakan adalah field research sedangkan penelitian ini menggunaka
jenis penelitian fenomenologi.

7. Fitri Dyah Saraswati, TutuDewi Astuti, 2023, Cormunnity Development
Journal dengan juduh Pener apan Pe mb pPdda #elakuSeder h
UMKM Di Kabupaten Kulon Progoo.

Tujuan penelitian ini untuk melatih pemilik UMKM kabupaten
Kulon Progo dalam pembuatan pembukuan sederhana, sehingga para
pelaku UMKM tersebut dapat mengetahumemahami dan membuat
pembukuan keuangddMKM. Serta dengamliadakan pelatdn ini dapat
menumbuhkan kesadaran para pelaku UMKM gentingnya pembukuan
sederhana untuk berkenmggya usaha mereka di masa yang aatang.
Metode yng digunakan dalam pengn ini adalah metode seperti
wawancara, pemaparamateri, paktik langsung, dan monitoring serta
evaluasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwaragelaku UMKM yang
memahami pentingnya melakukan pembukuan sederhana dan pumam
melakukan pembukuan untuk usahanya. Selain itu, setelah dilakukan
kegiatan pengabdian ini menyadarkan para pelaku UMKM tentang

pentingnya pemisahan transaksi antara keperluan pribadi desejset’

2Fitri Dyah Saraswati and Tutut Devada Astuti,
Pel aku UMKM Di K a b u@ominunmty Dévelompment Jurrdgigo.§ (8023):
1201312017.



24

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitiag gakukan
oleh peneliti adalah membahas mengenai kuntansi sederhana.
Perbedaannya pada penelitian terdahulu metode yang digunakan survey,
pelaksanaan, monitoring dan evaluasi sedangkan pada penelitian ini
menggunakanmetode pengumpulan data dengalpsevasi, wawancara,
dokumentasi.

. Nani Mulyani, Jaenal AbidinErick Agustinus, 2023, Jurn&engabdian

Kepada Masyarakat degan j udul i Pe mbniuk Wsalma Seder |
Mikro Kecil Menengah (Umkm) di Cipulir Kebayoran Lama Jakarta

Sel atano.

Tujuan penelitian inuntuk melatih pembukuan akuntansi sederhana
agar kelak UMKM dapat menciptakan kinerja akuntansi yang unggul
melalui pembukuan akuntansi sederhananya dan mampu membuat
pembukuan sendiri agar sistematis dan tertib dalam melakukan pencatatan
keuangan sehimg terukur pemasukan, pengeluaran serta keuntungan yang
diperoleh serta mengetahui perkembangan usahanya. Metode yang
digunakan dalam pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
(PKM) ini adalah menggunakan 3 (tiga) metode yaitu ceramah, tutorial dan
diskusi.

Hasil penelitian ini menunjukkan diperoleh dari kegiatan ini adalah
UMKM sebaiknya tetap melakukan pencatatan keuangan usaha dengan

membuat pembukuan sederhana agar terlihat jelas perkembangan usaha



25

yang dijalankan dan mempermudah akses permodalari institusi
perbankan dan lainnya.

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti adalah membahas mengenai akuntansi sederhana.
Perbedaannya pada penelitian terdahulu metode yang digunakan ceramah,
tutorial, dan diskussedangkan pada penelitian ini menggunakan metode
pengumpulan data dengahservasi, wawancara, dokumentasi.

9. Reka Andreano dkk, 2024, hal Media Akademik dengan judul
fiPenerapan Pembukuan Sederhana Pada Umkm Terang Bulan Mini Bu
Yani Di Desa Tel ango.

Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi  struktur laporan
keuangan yang digunakan saat ini dan mendukung penyusunan laporan
keuangan sesuai Standar Akuntansi Keuangan Mikro, Kecil, dan
Menengah. Metode penelitian yang digunakan adalsditltif dengan
wawancara dan kuesioner.

Hasilnya menunjukkan bahwa UMKM Terang Bulan Mini Bu
Yani belum sepenuhnya menerapkan pencatatan keuangan yang memadai,
namun adanya pembukuan sederhana memberikan manfaat dalam
memisahkan keuangan pribadindjan usaha serta memantau perkembangan

usaha secara lebih terstrukftr.

2Nani Mulyani et al., fAPembukuan Sederhana |
(Umkm) di Ci pul ir Keb aywnaldangabdiamBKepatiflakyarakatyy, Sel at an
no.2 (2023): 33836.

“Reka Andreano et al., fAPenerapan Pembukuan
Mi ni Bu Yani Duirnal Meds Akademik @M nodd (2024): 111.
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Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti adalahmembahas mengenai akuntansi sederhana dan
menggunakan pendekatan kualitatif. Perbedaannya, pametirdahulu
menggunakan teknikengumpulan data dengavawancara dan kuesioner
sedangka penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan
observasi, wawancara, dokumentasi.

10.Tassya Anggriyani, Zaenal Wafa, 2024, Jurnal Pengabdian Kepada
Masyarakdh d e n g a Renejapad BdmbuRuan Sederhana pada Usaha
Jamu Bu Asi ho.

Tujuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan pendampingan
kepada pelaku UMKM agar dapat melakukan pembukuan sederhana untuk
berinovasi dan terus memasarkan produk. Penelitian gneagan metode
survei dan wawancara langsumgtuk dapamengetahui permasalan yang
dihadapi oleh pelaku UMKM.

Hasil penelitian ini menunjukka bahwa, sebelumnya pencatatan pada
usaha jamu hanya dicatat dengan seadanya saja. Penerapan Pembukuan
sederhanapada Jamu Bu Asih mampu berwirausaha dengan memalui
pencatatan sederhana ini untuk kemajuan usahanya. Pada usaha jamu ini
peru Kkedisiplinan dan membiasakan untuk melakukan pembukuan
sederhand’

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakuka

oleh peneliti adalah membahas mengenai akuntansi sederhana.

“Tassya Anggr i yan iPenerapah P@mbekmandBehakdaphda Usalia
J amu B uJURRIKAT (Quinal Pengabdian Kepada Masyarak&t)no.2 (2024): 61-619.
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Perbedaannya, penedit terdahulu menggunakan teknik pengumpulan data
dengansurvei dan wawancara sedangkan pada penelitian ini menggunakan

observasi, wawancara, dokumentasi.

Tabel 21
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu
No Nama JUd!J.I Perbedaan Persamaan
Penelitian

1 | Mohamad Akuntansi Perbedaannya, | Persamaan
Anwar Potali: penelitian penelitian terdahuly
Thalib, Membangun terdahulu dengan penelitia
Supandi Praktik menggunakan yang dilakukan
Rahman, Mej Akuntansi pendekatan oleh peneliti adalah
K. Abdullah,| Penjualan d| ethometodologi | samasama menelit
Yulia Pasar islam sedangkal tentang praktik
Puspitasari | Tradisional penelitian ini| akuntansi
Gobel(2021) | (Studi menggunakan berdasarkan

Etnometodologi | pendekatan pedagang pasé
Islam) fenomenologi. tradisional.

2 | Ajeng Tita| Praktik Perbedaannya | Persamaan
Nawangsari, | Akuntansi terletak padég penelitian terdahull
Kharisma Sederhana penelitian dergan penelitiarn
Galuh Peternak Cacin( terdahulu  objek yang dilakuka
Cahyanti, . Sebuah Stud yang diteliti | oleh peneliti adalal
Mochammad | Fenomenalgi adalah  peterna| membahas
llyas Di Desa| cacing sedangkal mengenai akuntan
Junjunan Cambean pada penelitiar sederhana yan
(2022) Kabupaten ini objek yang| dilakukan,

Madiun Provinsi| diteliti adalah| penggunaan

Jawa Timur pedagang pasar. | pendekatan
kualitatif ~ dengan
jenis penelitian
fenomenologi dar
teknik
pengumpulan dat
menggunakan
observasi,
wawancara, da
dokumentasi.

3 | Cindy Rizky| Penerapan Perbedaannya | Persamaan
Pratama Laporan pada penelitian penelitian terdahult
(2023) Keuangan terdahulu dengan penelitia

Sederhana Pagd menggunakan yang dilakukan
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Judul

Nama o Perbedaan Persamaan
Penelitian

Usaha  Mikro| penelitian oleh peneliti adalal

Kecil Dan | kualitatif dengan membahas

Menengah pendekatan stug mengenai akuntans
kasus sedangka sederhana da
penelitian ini| teknik
menggunakan pengumpulan dat
penelitian dengan observas
kualtatif dengan| wawancara,
pendekatan dokumentasi.
fenomenologi.

Yullia  Sari| Penerapan Perbedaannya | Persamaan
(2023) Pembukuan penelitian penelitian terdahu

Sederhana Pad terdahulu dengan penelitia

Pelaku UMKM | menggunakan yang dilakukan

Dodol Di Desa penelitian oleh peneliti adalal

Segarjaya deskriptif membahas
sedangkan pad mengenai akuntans
penelitian ini| sederhana da

menggunakan teknik
kualitatif dengan pengumpulan dat
jenis  penelitian menggunakan

fenomenologi. observasi,
wawancara, da
dokumentasi.
Nur  Aliah, | Analisis Perbedaannya | Peramaan
Miftha Penerapan terletak padég penelitian terdahull
Rizkina Akuntansi penelitian dengan penelitia
(2023) Sederhana Pag terdahulu yang dilakukan
Pdaku Usaha Di pendekatan yan| oleh peneliti adalal
Desa Wisate digunakan membahas
Pematang Serg deskriptif mengenai akuntan
Kab. Langkat | kualitatif sederhana da
sedangkan pad teknik
penelitian ini| pengumpulan dat
menggunakan menggunakan
pendekatan observasi,

kualitatif dengan wawancara, da
jenis  penelitian dokumentasi.
fenomenologi.

Shelly Ayu| Implementasi | Perbedaannya, | Persamaan

Pradinda, Nilai Itsar Pala| pada penelitian peneltian terdahulu
(2023) Pedagang Pasqterdahulu  jenig dengan penelitia
Tradisional Di| penelitian  yang yang dilakukan

Ambulu digunakan adalal oleh peneliti adalal
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Judul

No Nama o Perbedaan Persamaan
Penelitian
Terhadap field research penelitian ini
Konsep Dan sedangkan menggunakan
Praktik penelitian ini| pendekatan
Akuntansi menggunakan kualitatif dan
jenis  penelitianr menggunakan
fenomenologi. metode
pengumpulan dat
dengan observas
dokumentasi, da
wawancara.

7 | Fitri Dyah Penerapan Perbedaannya | Persamaan
Saraswati, Pembukuan pada penelitian penelitian terdahult
Tutut Dewi | Sederhana Padd terdahulu metod¢ dengan penelitia
Astuti (2023) | Pelaku UMKM | yang digunakar yang dilakukan

Di Kabupaten | survey, oleh peneliti adalal
Kulon Progo pelaksanaan, membahas
monitoring  dan mengenai akuntans
evaluasi sederhana.
sedangkan pad
penelitian ini
menggunakan
metode
pengumpulan dat
dengan obsensi,
wawancara,
dokumentasi.

8 | Nani Pembukuan Perbedaannya | Pasamaan
Mulyani, Sederhana pada penelitiar penelitian terdahull
Jaenal Untuk Usaha terdahulu metod{ dengan penelitia
Abidin, Erick | Mikro Kecil yang digunakar yang dilakukan
Agustinus Menengah ceramah, tutorial oleh peneliti adalal
(2023) (Umkm) di dan diskusi membahas

Cipulir sedangkan pad mengenai akuntans
Kebayoran penelitian ini| sederhana.
Lama Jakarta | menggunakan
Selatan metode
pengumpulan dat
dengan observas
wawancara,
dokumentasi.

9 | Reka Penerapan Perbedaannya, | Persamaan
Andreano Pembukuan penelitian penelitian terdahuly
dkk Sederhana Pag terdahulu dengan penelitia
(2024) Umkm Terang menggunakan yang dilakukan
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No Nama JUd!J.l Perbedaan Persamaan
Penelitian
Bulan Mini Bu | teknik oleh peneli adalah
Yani Di Desal pengumpulan datf membahas
Telang dengan mengenai akuntany
wawancara dal sederhana da
kuesioner menggunakan
sedangkan pendekatan
penelitian ini| kualitatif.
menggunakan
teknik
pengumpulan dat
dengan observas
wawancara,
dokumentasi.

10 | Tassya Penerapan Perbedaannya, | Persamaan
Anggriyani, | Pembukuan penelitian penelitian terdahuly
Zaenal Wafg Sederhana pad terdahulu dengan penelitia
(2024) Usaha Jamu B{ menggunakan yang dilakukan

Asih teknik oleh peneliti adalal
pengumpulan dat{ membahas
dengansurvei dan| mengenai akuntans
wawancara sederhana.
sedangkan pada
penelitian ini
menggunakan
observasi,
wawancara,
dokumentasi.

Sumber: data diolah dari pditian terdahulu
Berdasarkan sepuluh penelitian terdahulu yang telah dipaparkan diatas

maka dapat disimpulkan bahwadanya persamaan dan perbedaan dengan
penelitian yang sedang dilakukan. Secara umum, pengbéaelitian terdahulu
memiliki persamaan dain hal fokus pada praktik akuntansi sederhana di
kalangan pelaku usaha kecil, termasuk pedagang pasar tradisional, peternak
cacing, dan UMKM. Metode pengumpulan data seperti observasi, wawancara,
dan dokumentasi juga banyak digunakan dalam penefigasitian tersebut,

mirip dengan metode yang diterapkan dalam penelitian ini. Namun, perbedaan
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utama terletak pada pendekatan dan jenis penelitian, di mana beberapa penelitian
terdahulu menggunakan pendekatan etnometodologi Islam, studi kasus, atau
field reseach, sementara penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi
untuk menggali makna dan praktik akuntansi secara mendalam. Selain itu, objek
penelitian terdahulu bervariasi, mulai dari peternak cacing, pedagang pasar
tradisional Gorontalo, hingga UMKMukiner, sedangkan penelitian ini berfokus
khusus pada pedagang pasar tradisional Genteng 1 di Banyuwangi. Beberapa
penelitian terdahulu juga lebih menekankan pada pelatihan dan sosialisasi
pembukuan sederhana, sementara penelitian ini bertujuan untuk ameimah
praktik akuntansi yang sudah ada dan kendala yang dihadapi oleh pedagang.
Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan
menggabungkan pendekatan fenomenologi untuk menganalisis praktik akuntansi

sederhana di konteks pasar tradisig@ag spesifik.

B. Kajian Teori
Dalam kajian teori ini membahas tentang teori yang dijadikan sebagai
perspektif dalam penelitian. Pembahasan teori yang terkait dengan penelitian
secara lebih luas dan mendalam akan semak@mperdalam wawasan
penelitian dalam mengkaji permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai

dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian.

1. Akuntansi
a. Pengertian Akuntansi
Akuntansi pada dasarnya berhubungan dengan informasi

keuangan secara kuantitatif yang berguna untuk mengambil keputusan.
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Semalin profesional akuntan dalam proses pembuatan laporan keuangan
atau siklus akuntansinya, maka akan semakin baik juga keputusan yang
akan diambil oleh pihak manajemen untuk kelangsungan hidup suatu
perusahaaf® Akuntansi menyediakan cacara untuk mengumpikan

dan melaporkan data ekonomis kepada bermamapam pihak yang
membutuhkan. Pemilik dan calon pemilik dapat mengetahui bagaimana
posisi keuangan dan prospek pahsan di masa yang akan datang.

Akuntansi  menurut Suwardjono merupakan proses
pengidentifkasian, pengesahan, pengukuran, pengakuan,
pengklasifikasian, penggabungan, peringkasan, dan penyajian data
keuangan dasar (bahan olah akuntansi) yang terjadi dari kejadian
kejadian, transakdransaksi, atau kegiatan operasi suatu unit organisasi
dengan ara tertentu untuk menghasilkan informasi yang relevan bagi
pihak yang berkepentingah.

Menurut Thomas Sumansapengertian kuntansi adalah suatu
seni untuk mengumpulkan, mengidentifikasikan, mengklasifikasikan,
mencatat transaksi serta kejadian yang udmuhgan dengan keuangan
sehingga dapat menghasilkan informasi yaitu laporan keuangan yang
dapat digunakan oleh pihgthak yang berkepenting&hMenurut Desy

Astrid Anindya dkk adalah suatu sistem yang digunakan untuk

®»Agung Parmono and Aminatus Zahriyah, #APel ap
Keci l Dan Menengah ( UNuM)Imiab iAkurkaod lmdorgeebmboe2r , 0
(2021): 219.

% suwardjono, Teori Akuntansi Perekayasaan Pelaporan Keuangan Edisi Ketiga
(Yogyakarta: BPFE Yogyakarta005) 10.

" Thomas SumarsanAkuntansi Dasar Siklus Akuntansi Perusahaan Jasa Dan
Perusahaan DaganfJakarta: CV Campustak2022): 1.
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mengumpulkanmengklasifikasi,mengold, dan melaporkan informasi
keuangan satu organisasi atau perusah&an.

Berdasarkan dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan
bahwa akuntansi merupakan suatu proses atau sistem yang mencakup
pengumpulan, pengolahan, pengklasifikasian, dan penyajfarmasi
keuangan dari transaksi atau kejadian yang terjadi dalam suatu organisasi
atau perusahaan, dengan tujuan untuk menghasilkan laporan keuangan
yang relevan dan bermanfaat bagi pHpétkak yang berkepentingan.

b. Akuntansi Sederhana

Akuntansi sederhanadalah suatu sistem metode pncatatan
keuangan yang praktis, tidak rumit damudah dipahami, dirancang
khusus untuk usaha kecil, bisnis perorangan, atau bahkan keuangan
pribadi. Berbeda dengan akuntansi formal yang menggunakan prinsip
debitkredit, neracadan laporan laba rugi, akuntansi sederhana hanya
berfokus pada mencatat pemasukan dan pengeluaran secara langsung.
Tujuannya adalah untuk melacak arus kas dengan jelas tanpa perlu teknik
yang rumit. Misalnya, pemilik usaha dagang bisa mencatat setiap
perjualan harian sebagai pemasukan dan pembelian bahan baku sebagai
pengeluaran, lalu menghitung selisihnya untuk mengetahui laba atau
rugi. Pencatatan ini bisa dilakukan dalam buku biasa, spreadsheet seperti
Excel, atau aplikasi keuangan sederhana. Metodeoitok bagi yang

belum membutuhkan pelaporan keuangan formal tetapi tetap ingin

% Desy Astrid Anindya et al.DasarDasar Akuntansi : Pengantar Untuk Pemula
(Sumatera Barat: CV Lauk Puyu Pre2g824): 2.
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mengontrol keuangan secara terstruktur. Dengan akuntansi sederhana,
siapapun bisa mengelola keuangan tanpa harus memahami teori
akuntansi yang kompleks.

Pembukuan sederhanamerupakan bagian dari akuntansi
sederhana, merujuk pada proses pencatatan transaksi keuangan secara
langsung dan sederhana. Pembukuan sederhana merupakan proses
pencatatan transaksi keuangan yang dilakukan secara sistematis dengan
cara yang mudah dan praktiuntuk memberikan informasi dasar
mengenai posisi keuangan dan kinerja keuangan. Pembukuan sederhana
dirancang khusus untuk usaha kecil atau individu yang tidak memerlukan
laporan keuangan yang rumit. Pembukuan dapat dilakukan dengan cara
paling sederham hingga cara yang sangat kompleks. Ketika seseorang
mencatat pengeluaran dalam buku agendanya, orang tersebut telah
melakikan pembukuan. Ketika seorang pedagang mengakumulasikan
biaya yang diperlukan untuk usahanya, juga telah melakukan
pembukuan. Pembukn sederhana biasanya mencakup antara lain: (1)
pencatatan pendapatan, melipati pencatatan semua pemasukan dari
penjualan; (2) pencatatan pengeluaran, meliputi pencatatan biaya
operasional, seperti pembelian bahan baku, gaji karyawan, dan biaya
lainnya; (3 pencatatan piutang dan utang; (4) laporan keuangan

sederhana, minimal laporan laba rugi untuk mengetahui apakah usaha



35

untung atau rugi dan neraca untuk mengetahui posisi keuangan
usahany&’
c. Pembukuamkuntansi Manual

Pembukuan adalah proses pencatatamnstaksiransaksi
(kejadian) keuangan dalam bukuku yang diperlukan. Pembukuan
dapat dilakukan dengan cara paling sederhana hingga cara yang sangat
kompleks. Ketika seseorang mencatat pengeluaran dalam buku
agendanya, orang tersebut telah melakukan plknalou Ketika seorang
pedagang mengalkulasidyia yang diperlukan untuk usalya, juga telah
melakukan pembukuan. Pembukuan dapat dilakukan dengan cara yang
paling sederhana, yakni dalam btlwku manual seperti buku catatan,
agenda, atau bahkan dalam keRartas lainnya, hingga cara paling
kompleks yang menggunakan teknologi informasi tingkat tinggi seperti
yang terdapat daim perusahaaperusahaan besar.

Pembukuan mepakan bagian kecil dari akuntansi yang fokus
pada pencatatamransaksiransaksi sajaSelain masalah pencatatan,
akuntansi juga menyangkut masalah sistem, prosedln masalah
masalah lainnya. Bukan ~hanya perusahaan yang memerlukan
pembukuan, tetapi orang pribadi pun perlu melakukan pembukuan. Bagi
orang pribadi, pembukuan bertujuan antam untuk mengetahui berapa
banyak pengeluaran dalam waktu tertentu. Dengan mengetahui berapa

ratarata pengeluaran, orang tersebut dapat melakukan kontrol atas

% Loso Judijanto et al.Akuntansi Untuk UMKM (Panduan Praktis Untuk Pelaku
UMKM) (Bekasi: PT. Sonpedia Publishing Indoae2024): 3436.
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pengeluaran, kemudian dapat melakukan perencanaan keuangan ke
depannya, seperti membeli sesudari hasil penghematan atau kontrol
pengeluaran, dan perencanaan lainflya.

Pembukuan yan baik adalah pembukuan yang dasarkan
kebutuhan. Orang pribadi mungkin belum membutuhkan pembukuan
yang terlalu formal, tetapi ketika suatu usaha didirikan, hanutai
dilakukan pembukuan yang teratur dan formal. Pembukuan dilakukan
untuk mengetahui berapa laba yang dihasilkan, biaya operasi dan
penjualan dalam satu periode tertentu, utang yang harus dibayar, dan
lainnya. Jika usaha tersebut didirikan lebih datusorang, fungsi
pembukuan makin luas, yakni sebagai alat pertanggungjawaban kepada
sesama pemilik.

Dengan melakukangmbukuan sederhana yasigtematis cukup
untuk memantau kondisi keuangdPdemahaman dasar akuntansi bisa
membantudalam memproses infornsh keuangan. Pembukuan dasar
melibatkan pencatatan setiap pemasukan dan pengeluaran, serta
menyusun laporan laba rugi bulanan. Pencatatan yang akurat dan teratur
akan menghasilkan laporan keuangan yang tapandalkan. Dengan
melakukan pembukuan dasar ,indapat mengidentifikasi makh
keuangan secara lebih diniad mengambil tindakan yang sesuai
meningkatkan performa bisniBadapelaku usaha kecakuntansi yang

dilakukan biasanya lebih sederhana karena jumlah transaksi dan asetnya

% Golrida K, Akuntansi Usaha Kecil Untuk Berkembagkarta: Murai Kencana, 2008):
1-2.
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lebih kecil sehingggencatatan yang dilakukan menyesuaikan dengan
kebutuhannya yang bersifat sederhana dan laporannya yang tidak terlalu
rumit 3

Pembukuan menuruterubaharKetiga (UU Nomor 28 Tahun
2007)adalahsuatu proses pencatatan yang dilakukan secara teratur untuk
mengimpulkan data dan informasi keuangan yang meliputi harta,
kewajiban, modal, penghasilan dan biaya, serta jumlah harga perolehan
dan penyerahan barang atau jasa, yang ditutup dengan menyusun laporan
keuangan berupa neraca laporan laba rugi untuk periode tadjak
tersebut.

Sementara itu, Otoritas Jasa Keuangan mendefinisikan
pembukuan sebagai pencatatan yang dilakukan oleh suatu perusahaan
yang berisi setiap transaksi, baik pengeluaran maupun pendgpadén
keeping). Secara umum, pembukuan pada dasarmgklah seni
mencatatat dan mengelompokkan jumlah uameglalui transaksi
transaksinya ke dalam laporan keuangan, seperti rugi/laba, neraca,
perubahan modal, dan arus kas.

Dengan adanya pembukuan yamgpi, akan lebih mudah
mendapatkan akses perbankan. @elpihak perbankan mensyaratkan
laporan keuangan dalam pengajuan kreditnya. Selain itu, terdapat

manfaat yang dapat diperoleh jika pembukuan dilakukan, di antaranya:

' Loso Judijanto et al.Akuntansi Untuk UMKM (Panduan Praktis Untuk Pelaku
UMKM), 57.
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1) Dapat mengetahui untung, rugi, utang, piutang, dengan cepat dan
tepat;

2) Dapat digunakan sagai alat monitor perkembangan keuangan dan
alat pengendali keuangan;

3) Dapat mengetahui kewajiban membayar pajak;

4) Dapat digunakan sebagai alat kontrol biaya operasional,

5) Dapat membantu memberikan informasntuk merencanakan
pengawasan dan pengambilan Kepan;

6) Dapat dijadikan pendukung untuk mengajukan pinjaman, investasi,
atau kredit ke pihak eksternal.

Pencatatan pembukuan didasarkan paada transaksi keuangan sebuah

organisasi/perusahaan. Adanya dokumen pendukung yang nyata, seperti

faktur pembelian barey, slip bukti transfer, kuintansi, nota, bukti

penerimaan kas, bukti pengeluaran kas, memo, adalah hal yang perlu

diperhatikan. Semua bukti transaksi sebaiknya disimpan dengan rapi.

Pencatatan pembukualiiakukan pada saat terjadinya transaksi. Hal ini

bertujuan untuk mencegah kelalaian dan efisiensi kerja. Karena ketika

pencatatan itu ditunda, maka aka nada banyak waktu yang hilang untuk

mengoreksi transaksi yang sudah begitu banyaknya. Pencatatan

pembukuan harugapi dan terstruktur dalam sebuah bukwkalditulis

tangan, maka harus mudah dibaca. Jika menggunakan computer, maka

dipastikan mudah dalam penyajiannya.
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Pembukuan akuntansi dengan cara manual ini sudah dilakukan jauh
sebelum ada program Ms. Excel dan komputerisasi akuntansi. Cara ini
masih efelf untuk unit usaha dengan skala kecil. Namun dengan
semakin berkembangnya skala usaha dan ilmu, laporan keuangan
dengan cara ini dianggap tidak lagektif. Hal tersebut terjadi karena
semakin banyak yang harus dicatat, apalagi bagi mereka yang tidak
mergerti akuntansi sangat beresiko, apabila tidak/kurang teliti.

Tahapan menyusun pembukuan seacara manelatakup atara
lain: (1) buku catatan pengeluaran, yang berfungsi untuk mengetahui
untuk apa saja uang yang dikeluarkan dalam keperluan usahanya
misalrya bahan baku, biaya operasibmmji karyawan, dan laiain; (2)
buku catatan pemasukan, untuk mencatat jenis pemasukan pada bisnis
seperti jumlah barang yang terjual dan piutang yang telalyatiken; (3)
buku catatan utanglan piutang (5) buku kasutama; (6) buku stok
barang; (7) buku fgoran lda rugi*?

Sebagai pelaku usaha, tentu tidak banyak waktu untuk
mengerjakan hal tersebut sendirian, kecuali jika mampu mempekerjakan
karyawan yang khusus menangani masalah ini. Apabila usaha yang
dijalankan magi skala kecil/'rumahan, tentu saja pelaku usaha dituntut
untuk membuat laporan keuangan sendiri. Sebab, usaha yang dijalankan
masih skala kecil dan masih bisa ditangani sendiri serta laporan keuangan

yang dibuat dapat menyesuaikan dengan kebutuhan.

%2 Arum FaizaPintar Pembukuan Sederhana Untuk UMKMogyakata: DIVA Press,
2022): 1746.
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d. LaporanKeuangarSederhana

Salah satu masalah utama dalam pengembangan pedagang kecil
yakni mengenai tata kelola keuangan karena pengelolaan keuangan yang
baik memerlukan pemahaman dan ketrampilan akuntansi. Akan tetapi,
banyak pedagang belum mampu membuat lapkeaangan yang layak
sesuai dengan standar yang berlaku. Pedagang kecil dengan ukuran
mikro dan kecil belum menyelenggarakan dan menggunakan informasi
akuntansi secara maksimal disebabkan oleh rendahnya pendidikan dan
kurangnya pemahaman terhadap akuntasshingga pelaksanaan
pembukuan menjadi hal yang sulit dan rumit bagi para pedagang kecil.
Laporan keuangan yang terstandar (IFRS dan SAK) masih terlalu
kompleks untuk usaha mikro dan kecil sehingga tidaktd#ipplikasikan
dan susah dipenuhi. Selain itmplementasi laporan keuangatuk
pedagang kecimasih terkendala dengan ketddsan pengetahuan para
pedagang

Dalam memodelkn pencatatan dan pelaporan usaha kecil seperti
pedagangoeriu dibuatkan model pencatatan keuangan yang sederhan
dan mudah dimngerti Metode Single Entrybanyak digunakan oleh
pedagang keckarena biaanya metodé&ingle EntrymenggunakaiCash
Basis MetodeSngle Entryuntuk membantwlalam pelaporan keuangan
supaya tata kelola keuangan menjadi lebih baik dan permasalahan
kelemdan penyusunan laporan keuangan secara layak bisa teratasi.

Pengaplikasia metodeSingle Entryakan disesuaikan dengan kriteria
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Usaha Mikro, Kecil dan Menengah karena kebutuhan masaging
level terhadap pelaporan keuangan berbesita®
Metode Single Emry memiliki kesederhanaan atas pembukuan
jlka dibandingkan dengan metodedouble entry Keuntungan
menggunakan Metod8ingle Entryadalah : 1) Mudah dipahami oleh
orangorang yang tidak memiliki latar belakang keuangan atau akuntansi.
2) Bagi banyak perukaan kecil, metodsingle entrydapat dilaksanakan
tanpa keterlibatan bagian pembukuan yang terlatih atau akuntan. 3)
Metode single entry tidak memerlukan software akuntansi yang
kompleks. MetodeSingle Entry dapat dibuat dengan menggunakan
spreadsheet ygrsangat sederhana seperti Excel misalnya.
Pencatatan tresaksi keuangan dari pedagang kegiérlu
dilakukan pentahapan dalam penerapan pelaksanaan pencatatan transaksi
dan penyusunan laporan keuangan secara garis besar pentahapan yaitu
1) Tahap 1 berupa gmcataan transaksi (pemahaman manfaat
pencatatan transaksi)

2) Tahap 2 berupa pencatatan arus kas masuk dan arus kas keluar

3) Tahap 3 berupa pencatatan transaksi lainnya (misalnya buku
penjuala dan buku persediaan barang)

4) Tahap 4 berupa penyusunan laporaadngan minimal terdiri dari
neracadan laporan laba rugi.

5) Tahap 5 berupa penyusunan laporan keuangan yang lengkap.

% Nuramalia Hasanalet al, Mudah Memahami Usaha Mikro Kecil Dan Menengah
(UMKM) (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2020):799
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2. Pasar Tradisional

Pasar tradisional merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli
serta ditandai dengan adanya transaksi penjual dangiesabara langsung,
bangunannya terdiri dari kidgos atau gerai, los dan dasaran terbuka yang
dibuka penjual maupun suatu pengelola pasar. Pada pasar tradisional ini
sebagian besar menjual kebutuhan sehari hari seperti bahan bahan makanan
berupa ikan, bah, saywsayuran, telur, daging, kain, barang elektronik,
jasa, dll. Selain itu juga menjual kue tradisional dan makanan nusantara
lainnya. Sistem yang terdapat pada pasar ini dalam proses transaksi adalah
pedagang melayani pembeli yang datang ke stagiéka dan melakukan
tawar menawar untuk menentukan kata sepakat pada harga dengan jumlah
yang telah disepakati sebelumnya.

Pasar seperti ini umumnya dapat ditemukan di kawasan pemukiman
agar memudahkan pembeli untuk mencapai pasar. Secara kuantitas, pasar
tradisional umumnya mepunyai ketersediaan barang yang jumlahnya sedikit
sesuai dengan modal yang dimiliki pemilik atau permintaan dengan
konsumen. Dari segi harga, pasar tradisional tidak memiliki label harga
yang pasti karena harga disesuaikan dengaarigs keuntungan harga
yang diinginkan oleh setiap pemilik usaha serskndiri. Selain itu harga
pasar selalu berubalbah, sehingga bila menggunakan label harga lebih
sedikit merepotkan karena harus mengggatiti label harga yang sesuai
dengan perubam yang ada di pasafipe pasar tradisional sebenarnya

sangatlah beragam jenisnya, dan dalam pertumbuhannya telah berlangsung
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lama. Masingmasing pasar menetapkan peran, fungsi serta bentuknya
sendirisendiri. Bila umumnya mereka berfungsi sebagai pasagqzer, di
kotakota besar menjadi grosit Beberapa pasar ada yang mengkhususkan
pada penjualan komoditi tertentu, seperti hewan atau ternak, buah, dan
sebagainya. Adapun waktu kegiatan perdagangannya pasar tradisional ini
dikenal adanya pasar harian dagriodik tertentu sesuai dengan kebutuhan
masyarakat setempat akan komoditas pasar yang tidak selalu harus dipenuhi
setiap hari.
a. Pedagang
Pedagang merupakan oramigangyangmenjual barang dagangan
mereka di pasar kepada konsumen. Mereka bisa berupa, petagrajin,
pengecer, atau pedagang kaki lifna.Seorang dapat menjual
dagangannya kepada konsumen sehingga konsumen bisa memperoleh
barang yang ia butuhkan. Begitu juga bagi pedagang, ia bisa memperoleh
laba/keuntungan. Cara pedagang melakukan penjualabisa dengan
keliling ataupun standby di tempat tertentu seperti p&stagang juga
dapat dikategorikan sebagai: Pedagang eceran adalah kegiatan yang
melibatkan penjualan barang dan jasa langsung kepada konsumen akhir
untuk digunakan pribadi, bukaintuk dijual kembali. 2). Pedagang besar
adalah bisnis yang membeli barang dalam jumlah besar dan menjualnya

kembali kepada pengecer, pedagang lain, atau pengguna industri,

% Sofian,Studi Kelayakan Bisni@Banten: Berkah Aksara Cipta Karya, 2023):55
% Wuri Cehya Handaru and Aji Setiawamjerancang Identitas Visual untuk Pasar
Tradisional(Malang: UB Press, 2023): 12.
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institusi, dan komersial. Pedagang besar tidak menjual barang dalam

jumlah besakepada konsumen akfft.

% Ari Setiyaningrum et al.Prinsip-Prinsip Pemasarar(Yogyakarta: Penerbit ANDI,
2015): 189210.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitaliéngan jenis
penelitian fenomenologiMetode penelitian pendekatan kualitatif merupakan
proses pengumpularath dalam konteks alami dengan tujuan untuk memahami
fenomena yang terjadi, di mana peneliti berperan sebagai instrumen utama.
Untuk dapat menjadi instrumen, maka peneliti harus memiliki bekal teori dan
wawasan yang luas, sehingga mampu bertanya, margignalemotret, dan
mengkonstruksi situasi sosial yang diteliti menjadi lebih jelas dan bermakna.
Penelitian ini lebih fokus pada pemahamanissu dalam kehidupan sosial
berdasarkan kondisi nyata yang bersifat holistik/utuh, kompleks, dinamis,
penuh maknadan hubungan gejala bdedi interaktif. Teknik pengumpah
data bersifat triangulasi (gabungainalisis data yang dilakukan bersifat
induktif berdasarkan fakifakta yang ditemukan di lapangan dan kemudian
dikonstruksikan menjadi hipotesis atau tedvletode kualitatif digunakan
untuk mendapatkan data yang mendalam dan pasti, yang terdapat suatu nilai di
balik data yang tampak. Oleh karena .itu hasil penelitian kualitatif tidak
menekankan pada generalisasi, tetapi lebih menekankan pada¥h@aknaliti
akan menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami bagapmaitek

akuntansi sederhana pada pedagang pasar tradisional GenSslgn|utnya,

37 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kuigtif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2022): 89.

45
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peneliti akan menganalisis data dengan menggambarkan dan niemeaiasa

yang diperoleh.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
fenomenologi. Penelitian fenomenologi merupakan kajian mengenai gejala
atau halhal yang tampak sebagai objek penelitian, namun bebas dari unsur
kecurigaan atau subjektivitas peneliti. Peneliti berusaha semaksinmglkin
untuk mereduksi dan memurnikan data, sehingga dapat diperoleh gambaran
makna fenomena yang sesungguhnya. Fokus utama dari penelitian
fenomenologi adalah untuk menggali, memahami, dan menafsirkan arti dari
fenomena, peristiwa, serta hubungannyagdenndividuindividu biasa dalam

konteks situasi tertenfi.

B. Lokasi Penelitian
Tempat penelitian merupakan tempat berlangsungnya kegiatan
penelitian untuk menghimpun dan mengumpulkan berbagai data yang
menunjang proses penelitian. Dalam penelitian iniasokyang dipilih oleh
peneliti- yaitu pedayang Pasar Tradisional Gentengydng berada di Desa

Genteng Kulon Kecamatasenteng, Kabupaten Banyuwangi.

Alasan peneliti memilih dkasi ini karena pasar Gentengsébagai
objek pertama karena pasar Genterngplah satu pasar terbesar di Banyuwangi
yang letaknya berada di pusat kota Genteng atau biasa disebut dengan pasar

grosir atau pasar lelang sayur mayirari objek tersebut peneliti ingin

% A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Penelitian Gabungan
Edisi Pertama (Jakarta: Kenca2817): 356351.
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mengetahui apakgtada pedagang yang beaadi Pasar Tradisional Gentef

melakukan pencatatan seld@na dalam menjalankan usahanya.

. Subyek Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggakan teknikpurposive untuk
menentukan informannyaPurposive adalah teknik pengambilan sampel
sumber data dengan pertimbangan tertentisalmya orang tersebut yang
dianggap paling tahu tentang apa yang peneliti harapkan, atau mungkin sebagai
penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek/situasi sosial

yang diteliti>°

a. TulusHaryo Prayudi : Kepala koordinator Pasar

b. Moh. Ikhsan : Penguru$asar
c. Sugiyanto : Pengurus Pasar
d. Kholifah : Pedagandpasar
e. Umi : Pedagang Pasar
f. Tisno : Pedagang Pasar
g. Farah : Pedagang Pasar
h. Tatik Yuliani . Pedagang Pasar
i. Nur Hayati : Konsumen Pasar
j. Siti Aliyah : Konsumen Pas

% Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&R218219.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan dataagg memenuhi standar data yang ditetapkan.
Adapun teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data sebagai
berikut:
1. Metode Observasi
Teknik observasi merupakan teknik pengumpulan data yang
mengharuskan peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian, untuk
mengamati berbagai hal yang yang berkaitan dengan pelaku, ruang, waktu,
kegiatan, benda, tujuan, peristiwa, dan perasaan. Teknik observasi
digunakan peneliti untuk mengumpulkan data yang ada dilapangan berupa
fakta atau peristiwa yang berhubungan demgyakik akuntansi sederhana
pada pedgang pasar Tradisional Genteng 1
2. Metode Wawancara
Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif sangat
menonjolkan wawancara yang mendalahepth interviel). Wawancara
adalah tanya jawab dengan seorang yang diparlulintuk dimintai
keterangan atau pendapatnya mengenai suatu hal. Wawancara kualitatif

merupakan salah satu teknik untuk mengumpulkéa atau informasi’

0 Abd Muhid et al. Metodologi Penelitiar{Yogyakarta: BILDUNG, 2020): 74.
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Wawancara di penelitian ini menggunakan wawancara semi
terstruktur, yakni peneliti menggunakan pe@omwvawancara yang telah
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan data.

Peneliti akan menyusun pertanygaartanyaan pokok yang menjadi
garis besar penelitian, kemudian wawancara akan berlangsung dengan alami
yang terpacu pada pertanyaamgatelah dibuat. Peneliti melakukakan
wawancara dengan beberapa pihak seperti: Idepaordinator pasar
Genteng ldan para pedagang pasaenteng 1 Wawancara digunakan
sebagai teknik pengumpulan data untuk mengetahui mengenai jumlah
pedagang yang beradai gasar tersebut dan mengetahpencatatan
sederhana yang ldkukan pedagang pasar GentengDhta yang akan
diperoleh peneliti melalui wawancara yakni:

1) Pemaknaandan praktik akuntansi padpedajang pasar tradisional
Genteng Kabupaten Bayuwangi.
2) Kendala dalam praktik akuntansi pada pedagang pasar tradisional
Genteng 1 Kabupaten Banyuwangi.
3. Metode Dokumentasi

Metode Dokumentasnerupakan metode pengumpulan data dengan
cara mendapatkan datiata dari dokumedokumen yang add. Analisis
dokumentasi dalam pelitian ini berupa mencoba untuk menemukan

gambaran mengenai peristiwa yang terjadi dengan subjek penelitian yang

** Nikmatul Masruroh and Agung Parmorndenggali Potensi Desa Berbasis Ekonomi
Kerakyatan(Surabaya: CV Jakad Publishing, 2018): 11.
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dilakukan. Adapun yang akan didokumentasikan oleh peneliti, sebagai
berikut:
1) Kegiatan waktu pelaksanaan

2) Buku pencatatan keuangannya

E. Analisis Data

Analisis data adalah proses menemukan dan menyusun data yang
diperoleh dari hasil wawancara dengan informan, catatan lapangan. Proses ini
dilakukan dengan cara mengklarifikasi ke dalam kategori, menjabarkan, dan
memilih mana yang penting serta yangamkdipelajari untuk membuat
kesimpulan sehingga dapat dipahami oleh peneliti dan pembaca.

Menurut Miles dan Hubermerdalam bukunyaA. Muri Yusuf
menegaskan, bahwa dalam penelitian kualitatif data yang terkumpul melalui
berbagai teknik pengumpulan data yadmegbedabeda. Oleh karena itu, data
tersebut har us Adi proseso dan dianali s
analisis data tersebut yait(l) reduksi datddata reductiof, (2) datadisplay
(display dat, dan (3) penarikan kesimpulan/verifik&si.

1. Reduks Data
Reduksi data adalah proses pemilahan, penyederhanaan, dan
pengorganisasian data yang terkumpul dari lapangan. Dalam tahap ini,
peneliti akan menyeleksi, mengelompokkan, dan mengabstraksi data yang
relevan, serta menghilangkan data yang tidak reletam kurang penting.

Dalam konteks penelitian ini, informasi yang terkumpul berhubungan

“2 A, Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kalitatif, Dan Penelitian Gabungan
407-409.
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dengan fokus penelitian yang diteliti, yaitu mengenai praktik akuntansi
pedagang. Data yang direduksi akan memberikan gambaran yang jelas, dan
mempermudah peneliti wk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan
mencarinya bila diperlukan.
2. DataDisplay
Penyajian data adalah proses menyusun data yang telah direduksi
dalam bentuk yang lebih terstruktur, seperti tabel, diagram, atau grafik.
Penyajian data ini bertujuan tuk mempermudah pemahaman dan analisis
lebih lanjut. Dalam hal ini peneliti menyajikan data berupa uraian singkat
yang menggambarkan praktik akuntansi pedagang dan juga kendala yang
dihadapinya.
3. Kesimpulan/verifikasi
Penarikan kesimpulan adalah tahap dnenpeneliti menarik temuan
sementara dari data yang telah dianalisis, dan kemudian memverifikasi
apakah temuan tersebut konsisten dengan data yang ada atau sesuai dengan
pertanyaan penelitianDalam penelitian ini, peneliti akan menarik
kesimpulan mengengiraktik akuntansi yang dilakukan pada pedagang,
serta kendala yang dihadapinya.
F. Keabsahan Data
Untuk memperoleh temuan yang absah, perlu dilakukan pemeriksaan
kredibilitas data dengan menggunakan tekeknik keabsahan data. Salah
satu cara untuk menglfeabsahan data adalah dengan menggunakan metode

triangulasi, yang merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan
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memanfaatkan sumber informasi lain sebagai alat pembanding atau
pengecekan terhadap data yang telah dikumpulkan. Terdapat empat jenis
triangulasi sebagai teknik verifikasi, yaitu triangulasi sumber, metode, peneliti,

dan teori.

Jenistriangulasiyang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi
sumber. Peneliti mengumpulkan data dari berbagai sumber yang berbeda untuk
mendapatkan persgtif yang lebih menyeluruh mengenai praktik akuntansi
sederhana pada pedagang pasar tradisional Genteng 1. Sumber data yang
digunakan meliputi wawancara dengan pedagang pasar, yang memberikan
informasi langsung mengenai praktik akuntansi mereka, sertaaneana
dengan pengelola pasar yang memberikan konteks dan informasi tambahan
mengenai kondisi pasar. Selain itu, observasi langsung di lapangan juga
dilakukan untuk melihat secara langsung praktik akuntansi yang diterapkan

oleh pedagang.

Tujuan dari pengguaan triangulasi sumber adalah untuk
membandingkan dan mengecek ulang keabsahan data yang diperoleh. Dengan
mengumpulkan data dari berbagai sumber, peneliti dapat memastikan bahwa
informasi yang diperoleh adalah akurat dan dapat diperdaimngulasi juga
membantu dalam mengidentifikasi potensi bias atau kesalahan dalam data,
sehingga peneliti dapat melakukan verifikasi dan mendapatkan gambaran yang

jelas mengenai praktik akuntansi yang dilakukan oleh pedagang.
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G. Tahap-tahap Penelitian
Dalam penelitian kuahtif ini, penelitian menggunakan tigahtap yaitu
1. Tahap Pra Lapangan
Sebelum melakukan penelitian di lapangan, peneliti terlebih dahulu
menjalani tahap prapangan yang mencakup pencarian informasi awal
terkait masalah, latar belakang, serta litergtamg berhubungan dengan
topik penelitian. Pada fase ini, peneliti berhasil mengidentifikasi gambaran
umum mengenai isu yang akan diteliti. Peneliti telah memperoleh
pemahaman awal mengenai praktik akuntansi sederhana yjtengpkian
oleh para pedagang sehy g a mengangkat judul APr
Sederhana Pada Pedagang Pasar Tradisio
Tahaptahap penelitian yang hendak digunakan peneliti antara lain:
a. Menyusun rencana penelitian
b. Memilih lokasi penelitian yang sesuai
c. Melakukan perizinan penelitian yangdrlukan
d. Memilih serta memanfaatkan informasi yang relevan
e. Mempersiapkan perlengkapan penelitian yang diperlukan.
2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini, peneliti terjun ke lapangan mengamati dan meninjau
lokasi penelitian yang terdapat di pasar tradisionait&@wg 1 Kabupaten
Banyuwangi. Peneliti memulai mungumpulkan data dengan menggunakan

alat yang telah dipersiapkan sebelumnya, baik berupa tertulis, rekaman
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audio, maupun dokumentasi. Datata tersebut kemudian dianalisis dan
diproses untuk mendapatkananhasi mengenai objek penelitian.
3. Tahap Penyelesaian
Setelah melaksanakan takapapanyang sebelumnya, selanjutnya
tahapan penyelesaian dimana tahapan ini disebut tahapan akhir, yaitu
peneliti melakukan penulisan hasil dari penelitian. Setelah adatsrdata

yang dibutuhkan terkumpul dengan melakukan beberapa tahapan.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek dan Subjek Penelitian

1. Gambaran Umum Pasar Genteng 1

Gambar 4.1 Pasar Tradisional Genteng 1

Pasr Genteng 1 merupakan salah satu pasar tertua di wilayah
Banyuwangi Selatan. Meskipun tidak diketahui secara pasti kapan pasar ini
pertama kali didirikan, pada tahun 1965, pasar yang berlokasi di pusat Kota
Genteng ini telah menjadi pusat aktivitas ekongang ramai. Sebelum
dibangun secara resmi pada tahun 1992, Pasar Genteng 1 terletak di Desa

Genteng Kulon, Kecamatan Genteng, Kabupaten Banyuwangi. Pasar ini

55
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telah lama berperan sebagai pusat perekonomian masyarakat, terutama
dalam aktivitas jual beli. &ring perkembangannya, Pasar Genteng 1
menjadi sattsatunya pasar yang menjadi basis perekonomian warga
sekitar, bahkan meluas hingga mencakup seluruh wilayah Kabupaten
Banyuwangi. Pasar ini dikenal luas oleh masyarakat sebagai Pasar Induk
Genteng 1 danesing disebut sebagai Pasar Grosir. Selain itu, pasar ini juga
dikenal dengan sebutan Pasar Lelang Sayur Mayur, mengingat perannya
yang signifikan dalam perdagangan hasil pertanian. Keunikan lain dari
Pasar Genteng 1 adalah operasionalnya yang berjalma@4 jam. Hal

ini menjadikan pasar ini tidak hanya sebagai pusat perekonomian pada
siang hari, tetapi juga tetap aktif pada malam hari, sehingga semakin
memperkuat perannya sebagai pusat distribusi dan perdagangan di wilayah
Banyuwangi.

Pasar TradisionalGenteng 1 berusaha menyediakan pelayanan
optimal, baik dalam aspek keamanan maupun kebersihan. Selain itu, pasar
ini_juga menyediakan berbagai fasilitas pendukung untuk meningkatkan
kenyamanan bagi para pedagang dan pengunjotepun fasilitas umum
yangada di pasar Genteng 1 sebagai berikut:

a. 4 unit kamar mandimum
b. Tempat sampah di setiap blok pedagang
c. Satu unit tosa pengangkut sampah
Hal tersebut terbuktlengan wawancara kepada bapaoiinator

pasar Genteng 1 bapak Tuldaryo Prayudi
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AUntuk fasiltas yang disediakan dari pihak dinas pasar itu terdapat
4 kamar mandi umum. untuk di ruko sendiri sudah terdapat kamar
mandinya, sedangkan untuk kios tidak ada kamar mandinya. Kalau
keamanan kita koordinasi dengan babinsa kalau dari pihak
pasarnya tidak adkarena keamanan itu sudah termasuk ke dalam
tanggung jawab pemerintah.ntuk masalah kebersihannya, kita
sendiri yang nangani terdapat salah satu staff saya yang
bertanggung masalah kebersihan. Jadi di setiap paginya itu keliling
menggunakan tosa untulgangkut sampakampah di setiap blok
para pelHagango.
Terdapat visimisi dari Pasar Tradisional Genteng 1 yangncakup
beberapa poin penting, yaitu:

Visi:

fiMenjadi pusat perdagangan yang berdaya saing tinggi, berwawasan

lingkungan, serta menjadi simblébanggaan masyarakat Genteng dalam

mendukung pertumbuhan ekonomi daerah yang berkelarmjutan.

Misi:

a. Meningkatkan kontribusi Pasar Genteng 1 terhadap Pendapatan Asli
Daerah (PAD) melalui optimalisasi pengelolaan, peningkatan aktivitas
perdagangan, sertaempguatan peran UMKM lokal dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi daerah.

b. Menjaga dan memelihara keharmonisan antar pedagang melalui
komunikasi yang efektif, penyelesaian konflik secara konstruktif, serta
menciptakan lingkungan usaha yang kolaboratif dangat@endukung.

2. Letak Geografis

Secara umum, total luas lahan Pasar Genteng 1 adalah 10.510 mz.

Pasar tradisional ini berlokasi di Jalan Gajah Mada, Dusun Sawahan, Desa

3 Tulus Haryo Prayudi, diwawancarai oleh peneliti, Banyuwangi, 4 Februari 2025.
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Genteng Kulon, Kecamatan Genteng, Kabupaten Banyuw&ragigan
batas sebagai berikut:
a. Sebdéah UtaraBadanJalanRayaGenteng
b. Sebelah TimurJembatan Genteng
c. Sebelah Selataerumahan warga Genteng
d. Sebelah BaratGrosir Bares Genteng

3. Jenis Barang Yang di Perjual belikan

Pasar Genteng 1 merupakan pasar grosir yang dikenal sebagai pasar

lelang sayur mayur, dengan barang dagangama berupa sayuran. Secara
umum, barandparang yang diperdagangkan di pasar ini mencakup bahan
pangan seperti sembilan bahan pokok (sembako);hugan, daging, dan
ikan. Selain itu, pasar ini juga berfungsi sebagaipat transaksi produk
nortpangan, termasuk barabgrang konveksi, peralatan dapur (barang
pecah belah), serta berbagai kebutuhan rumah tangga laiDepgan
jumlah pedagang 531 diantaranya toko sebanyak 84, los 172, dan kios
sebanyak 27%Pasalini beroperasi selama 24 jam. Dimana jam operasional
Pasar Genteng 1 terbagi menjadi 2 yaitu:
a. Jam 15.00 WIB sampai 08.00 WIB para pedagang sayuran.
b. Jam 07.00 WIB sampai 15.00 WIB kebanyakan para pedagang yang

bertempat di toko, los, kios.
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4. Struktur Organisasi

Koordinator

Pasar
I
Tulus Haryo
Prayudi
S h—
1 | 1 1 1
Bendahara Kebersihan IT staf Per.'nun.gut
| Retribusi
S'I‘tl I—Moh. Ikhsan |_ A.rlf [ A'rif
Mariyana | Kurniawan ‘ Kurniawan
|
| siti
Mariyana
. Moch.
Efendi
— Sugiyanto
— Moh. Ikhsan
]
—‘ Agus Efendi

Gambar 4.2 Struktur Organisasi Pasar Tradisional Genteng 1

Sumber: Arsipdatapasar Genteng 1
5. Gambaran Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti memilih informan yang telah memenuhi
kriteria serta mampu menjawab tujuaricpenelitian ini.
Adapaun kriteria dalam pemilihan informan adalah sebagai berikut:
a. Informan telah menekuni profesi sebagai pedagang lebih dari 2 tahun.

b. Pendidikan terakhir informan tingkat SM&atas
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c. Informan merupakan sosok yang informatif dan meimnikemauan
untuk terbuka dengan peneliti.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengenai pemaknaan dan

praktik akuntansi sederhana pada pedagang pasar tradisional Genteng 1

Kabupaten Banyuwangian peneliti menetapkan iBforman yang telah

dipilih ses@ai dengan kriteria yang telah disebutkan. Penelitian ini

dilakukan dengan melakukan observasi serta wawancara dengan informan.

Adapun gambaran pedagang yang dipilih sebagai informan adalah sebagai

berikut:

a. Pedagang konveksi
Usaha ini didirikan oleh Ibu KHidah sebagai bentuk usaha keluarga
yang mulai beliau tekuni sejak setelah menikah. Berbekal semangat dan
ketekunan, beliau merintis usaha ini pada tahun 1990. Hingga Kini,
usaha tersebut telah berjalan selama 35 tahun, menunjukkan konsistensi
dan dedikasiyang luar biasa dalam dunia perdagangan. Meskipun
pendidikan terakhir Ibu Kholifah adalah Sekolah Menengah Atas
(SMA), hal tersebut tidak menghalangi langkahnya untuk membangun
dan mempertahankan usahanya hingga tetap eksis sampai saat ini.
Dalam menjalakan usahanya, Ibu Kholifah dibantu oleh satu orang
karyawan. Jenis barang yang dijual pun cukup beragam, mulai dari
perlengkapan ana&nak hingga kebutuhan orang dewasa. Produk yang

ditawarkan tersedia dalam bentuk grosir maupun eceran, sehingga
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mampu mergngkau berbagai segmen pelanggan dan memenuhi
beragam kebutuhan masyaraKat.

b. Pedagang peracangan
Usaha ini dimiliki oleh Ibu Umi, seorang lulusan Sekolah Menengah
Atas (SMA) yang memulai perjalanannya di dunia perdagangan pada
tahun 2021. Hingga Kini, usahtersebut telah berjalan selama lima
tahun. Pada awal merintis, lbu Umi memulai usahanya secara
sederhana dari rumah, melayani pelanggan di lingkungan sekitar
Namun, ketika pandemi Cowit® melanda, usahanya turut terdampak,
sehingga beliau memutuskantukh mengambil langkah baru dengan
membuka lapak dagang di pasar agar dapat menjangkau lebih banyak
konsumen. Keputusan tersebut terbukti tepat dan menjadi titik awal
berkembangnya usaha beliau hingga sekarang. Dalam menjalankan
aktivitas usahanya, lbu Unjiuga dibantu oleh satu orang karyawan,
yang turut berkontribusi dalam operasional harian. Ketekunan dan
keberanian Ibu Umi dalam beradaptasi dengan situasi menunjukkan
semangat wirausaha yang kuat dalam membangun dan
mempertahankan usahariya.

c. Pedagang buah
Pemilik usaha ini adalah Bapak Tisno, yang telah menjalankan
usahanya di bidang perdagangan buah sejak tahun 2005. Dengan

pengalaman selama 20 tahun, beliau telah menunjukkan komitmen dan

4 Kholifah, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 6 Februari 2025.
“5 Umi, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 6 Februari 2025.
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ketekunan dalam menekuni dunia usaha. Usaha ini bermula dari
keinginan Bapak Tisno untuk mengikuti jejak orang tuanya yang juga
berprofesi sebagai pedagang buah di pasar yang sama. Semangat untuk
melanjutkan tradisi keluarga inilah yang menjadi dasar terbentuknya
usaha tersebut. Dalam kesehariannya, usaha ini dijalarkzaras
mandiri oleh Bapak Tisno bersama sang istri, tanpa melibatkan
karyawan. Meski hanya dikelola berdua, keduanya mampu
mempertahankan dan mengembangkan usaha dengan baik. Bapak Tisno
merupakan lulusan Sekolah Menengah Atas (SMA), dan dengan bekal
pendidkan serta pengalaman yang dimilikinya, beliau terus menjaga
keberlangsungan usahanya hingga sadf ini.

d. Pedagang bawang merah
Pemilik usaha ini adalah Ibu Farah, yang telah menekuni usaha sebagai
pedagang bawang merah selama lima tahun terakhir. Usaha ini
dijalankannya bersama sang suami, membentuk kerja sama yang solid
dalam menjalankan aktivitas sehbari. Sebelum beralih ke
perdagangan bawang merah, Ibu Farah sudah berkecimpung di dunia
perdagangan sejak tahun 2005, dimulai sebagai pedagang konveksi
yang merupakan usaha turtemurun dari orang tuanya. Namun, ketika
pandemiCovid-19 melanda dan minat masyarakat terhadap produk
konveksi menurun drastis, beliau memutuskan untuk mengubah arah

usahanya. Melihat peluang di sektor kebutuhan pokok, beliamgkhi

6 Tisno, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 7 Februari 2025.
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memilih berdagang bawang merah dan terus menekuninya hingga kini.
Selain menjalankan usaha bersama suaminya, lbu Farah juga
mempekerjakan satu orang karyawan untuk membantu operasional
harian. Dengan latar belakang pendidikan terakhir di jenjangaStrat
(S1) Manajemef’

e. Pedagangecah belah
Pemilik usaha ini adalah Ibu Tatik Yuliani, seorang pedagang yang
telah menekuni usaha di bidang pecah belah sejak tahun 2000. Dengan
pengalaman selama 25 tahun, beliau telah menunjukkan dedikasi dan
ketekunan yangluar biasa dalam mengelola usahanya. Usaha ini
berawal sebagai warisan dari orang tua beliau, yang kemudian
dilanjutkan dan dikembangkan oleh Ibu Tatik dengan penuh semangat.
Meskipun pendidikan terakhir beliau adalah tingkat Sekolah Menengah
Atas (SMA), hal itu tidak menjadi penghalang bagi beliau untuk terus
berkembang dan mempertahankan usahanya hingga s¥at ini.

B. Penyajian Data dan Analisis
1. Pemaknaan dan Praktik Akuntansi pada Pedagang Pasar Tadisional
Genteng 1 Kabupaten Banywangi.
a. Pengalaman Tentaengetahuan dan Pemaknaan Akuntansi
Sebelum melakukan wawancara lebih mendalam dengan ketiga

informan mengenai praktik akuntansi, peneliti terlebih dahulu

mengumpulkan data mengenai pemahaman dan makna yang diberikan

" Farah, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 8 Februari 2025.
“8 Tatik Yuliani, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 8 Februari 2025.
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oleh masingmasing ifiorman terhadaplmu akuntansi.Pemaknaan
akuntansi disini akan berpengaruh terhadap bagaimana akuntansi
ditafsirkan dan dipraktikkan. Sehingga, pemaknaan akuntansi dalam
penelitian ini akan menjadi jembatan serta pengantar menuju
penggalian makna dari praktik akuntanangalilakukan oleh pedagang

di pasar Genteng 1. Pemaknaan akuntansi menurut pedagang di pasar
Genteng 1 akan mempegaruhi bagaimana akuntansi itu dipraktikkan
dalam proses pencatatan yang mereka lakukan.

Peneliti melakukan wawancara dengan beberapa narasumb
Informan pertama yang penelitiawancaraadalaholeh Ibu Kholifah
pedagang konveksi di pasar tradisional Genteng 1

A o ahulsedikisayamb a.k 0

AAKunNnt ans iyang atelan ukahagehddhari gitu gak seh
mbak?Saya tidak terlalu pahaseen mbak rincinya kayak gimana
soalnya dulu bukan lulusan akuntan¥@ isinya pokoknya ada
uang masuk ditulis, ada uang keluar ditulis gha nbak ya itu

yang saya tahu yalan sepertibiasanya adadi perusahaan
perusahaan besgitu mbak.*

Informanmengartkan akuntanssebagai pncatatan uang masuk
dan keluarseperti catatan keuangan setaati. Namun, ia tidak terlalu
paham étailnya karena bukan bidangnya

Pendapatain diungkaplbu Umi pedagang peracangaln pasar
tradisional Genteng 1:

"Wah, saya nggakahu itu... akuntansi itu apa ya? Belum pernah
dengar sih, mbak. Saya ya jualan aja tiap hari, yang penting laku,

bisa bawa pulang uang, bisa belanja lagi buat besok. Nggak pernah
mikirin itu-ituan. Kalau soal catahencatat sih jarang, paling saya

9 Kholifah, diwawancara oleh penulis, BanyuwaryFebruari 2025.
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ingatingat aja di kepala. Tapi soal akuntansaya benabenar
nggak ngerti.>
Informan mengaku tidak mengetahui apa itu akuntansi dan
bahkan belum pernah mendengar istilah tersebut sebelumnya. Dalam
kesehariannya, ia fokus pada kegiatan berdagang di pasayande
tujuan utama agar dagangannya laku dan mendapatkan penghasilan
yang bisa digunakan untuk kebutuhan sehari serta membeli stok
barang dagangan keesokan harinya. Pengelolaan keuangan usahanya
masih dilakukan secara sangat sederhana, tanpa penddiatas. la
mengandalkan ingatan untuk mengetahui berapa uang yang dikeluarkan
dan didapatkan. Informan juga menyampaikan bahwa kegiatan seperti
pencatatan keuangan atau pengelolaan usaha secara administratif belum
pernah ia lakukan secara rutin, karenandgap tidak terlalu penting
dalam aktivitas dagangnya sehaairi.
Pendapat lain diungkapkan Bapak Tisno pedagang buah di pasar
tradisional Genteng 1:
"Akuntansi itu ya kayak ngitunggitung dagangan lah! Catat duit
keluarmasuk, tau unturgugi, biar nggk boncos. Saya sih nggak
pakai istilah ribet, yang penting pas dig&s'.>*
Informan memandang akuntansi secara sederhana dan praktis
sebagai aktivitas yang fokus pada pencatatan arus kas untuk mengetahui
untungrugi agar bisnis tidakbangkruf tanpa menggnakan istilah

teknis yang rumit karena yang terpenting baginya adalah ketepatan

angka.

*0 Umi, diwawancara oleh penulis, BanyuwangFebruari 2025.
*' Tisno, diwawancara oleh penulis, Banyuwandtebruari 2025.
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Pendapat lain diungkapkan lbu Farah pedagang bawang merah
di pasar tradisional Genteng 1:
"Akuntansi? Ya, tau lah dikidikit. Kalau saya dulu kan di
manajemen, jadiddajar akuntansi itu ya cuma dassarnya aja.
Waktu kuliah sempat diajarin tentang pencatatan transaksi, laporan
keuangan, dan h#lal dasar seperti itu. Jadi, nggak terlalu
mendalam, tapi setidaknya saya paham gambaran umumnya. Kalo
menurut saya, akuansi itu ya intinya soal pencatatan kegeam
mulai dari pemasukan, pengeluaran, sampai menghitung untung
rugi. Penting banget sih dalam usaha, soalnya dari situ kita bisa
tahu kondisi keuangan usaha kita sehat atau nggak. Walaupun saya
nggak terlalu ahlifapi setidaknya saya tahu bahwa pencatatan itu
perlu dilakukan secara rapi dan teratur supaya usaa tbrus
berkembang dengan bk
Berdasarkan hasil wawancara di atasforman memiliki
pemahaman dasar mengenai akuntansi yang diperoleh saat menempuh
pendidikan di jurusan manajemen. Meskipun tidak mendalami secara
khusus, narasumber memahami bahwa akuntansi berkaitan dengan
pencatatan transaksi keuangan, seperti pemasukan, pengeluaran, hingga
perhitungan laba dan rugi. la menyadari pentingnya akuntkiam
menjalankan usaha, karena melalui pencatatan keuangan yang rapi dan
teratur, pelaku usaha dapat memantau kondisi keuangan serta
mengambil keputusan yang lebih tepatuknperkembangan usaha ke
depan.
Pendapat lain diungkapkan Ibtatik Yuliani pedagng pecah
belahdi pasar tradisional Genteng 1:
AHe eem, paham se aku, nganu taa il

uang, nggeh. Menurut saya, akuntansi itu adalah proses mencatat
semua transaksi keuangan, baik itu pemasukan maupun

2 Farah, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 8 Februari 2025
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pengeluaran. Jadi intinyakantansi itu membantu kita tahu ke
mana uang keluar dafi dari mana uan(

Berdasarkan wawancara di atasarasumber menunjukkan
pemahamamlasar tentang akuntansi. la menganggap akuntansi sebagai
proses pencatatan transaksi kegam yang meliputi pensakan dan
pengeluaran uang. Dalam pandangannya, akuntansi berfungsi untuk
membantu pemilik usaha memahami aliran uang dalam usahanya, yaitu
dari mana uang berasal (pemasukan) dan ke mana uang dikeluarkan
(pengeluaran). Meskipun penjelasannya tidak mendaf@arasumber
menekankan pentingnya akansi dalam menjaga keteraturan
keuangan usaha. Hal ini menunjukkan bahwa ia menyadari bahwa
akuntansi adalah alat yang esensial untuk memonitor kondisi keuangan

secara lebih jelas dan terstruktur.

Berdasarkan pemapar dari beberapa informan diatas dapat
disimpulkan bahwa, para pedagang di pasar Genteng 1 Kabupaten
Banyuwangi, sebenarnya sudah sedikit banyak mengetahui tentang
akuntansiAkuntansi menurut pedagang dipassnteng Imerupakan
pencatatan sederhana tenggpemasukan dan pengeluaran uang dalam
usaha sehahari. Meskipun tidak mendalami secara teknis, para
pedagang menyadari bahwa akuntansi penting untuk memantau kondisi
keuangan dan memastikan usaha tetap berjalan lancar. Sebagian besar

pedagang mengandtahn catatan informal atau ingatan, namun mereka

®3 Tatik Yuliani, diwawancarai oleh penulis, Banyuwar8 Februari 2025
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mengerti bahwa pencatatan yang teratur membantu mengetahui

keuntungan atau kerugian dan menjaga keberlanjutan usaha.

b. Pengalaman Melakukan Pencatatan Selama Menjadi Pedagang

Tidak dapat dipungkiri bahwa penatdin merupakan aspek
penting yang tidak boleh diabaikan dalam berbagai profesi atau usaha.
Namun, keberadaannya tidak selalu menjamin bahwa pencatatan akan
dilakukan dengan baik. Hal ini terungkap dari hasil wawancara dengan
informan ketika peneliti menaakan mengenai praktik pencatatan.
Wawancara pertama dilakukan dengan informan Ibu Kholifah pedagang
konveksi di pasar tradisional Genteng 1:

"lyaaa, saya catat semua di buku (sambil mengeluarkan buku
catatan transaksi usahany&alo ada utangnaupun cang yang
ngutang ya dicatat. Uang keluar masuk juga dicatat. Setiap hari
saya catat, termasuk barang yang laku. Nanti di akhir bulan, saya
hitung total dapatnya berapa, terus dipotong buat gaji karyawan.
Tapi, uang yanglidapat per hari nggak pasti mbs#ale skarang
pasaritu sepi, kalah sama tiktok sam&opee. Pasar sekarang
susah, Mbak>*

Ibu Kholifah dalam menjalankan usahanya melakukan
pencatatan keuangan secara manual dengan mencatat seluruh transaksi
keuangan usahanya, termasuk pemasukan, pemgeju hutang,
piutang, serta beban gaji karyawan. Pencataiatilakukan setiap hari
untuk memastikan keuangan usahanya terkontrol dengan Kaik.

ditanya mengenai modal, belimengeluarkan modal yang cukup besar

dalam usahanya, terutama saat melakys@mbelian barang dagangan.

*¥ Kholifah, diwawancara oleh penulis, Banyuwarggkerbruari 2025.
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Modal yang dikeluarkan bisa mencapai Rp50.000:0Q&r kali
pembelian. Namun, barang dagangan tersebut tidak langsung habis
terjual, melainkan habis secara bertahap. Oleh karena itu, ketika ada
barang yang habis, Ibu Kholifahiasanya hanya membeli kembali
barang dagangan sebesar Rp3.000-00iigga Rp5.000.000,untuk
menjaga stokDalam menentukan harga jual, Ibu Kholifah menerapkan
margin keuntungan yang berbeda antara penjualan eceran dan grosir.
Untuk penjualan eceran, Il mengambil keuntungan sebesar 30%
dari harga modal. Sementara itu, untuk penjualan grosir, keuntungan
yang diambil adalah 15%. Strategi ini dilakukan untuk tetap bersaing di
pasar sambil memastikan keuntungan yang diperBehbelian barang
dagangandu Kholifah tidak tetap dan sangat bergantung pada kondisi
pasar serta momen tertentu. Misalnya, menjelang bulan Ramadhan,
beliau melakukan pembelian dalam jumlah besar, bahkan hingga
berhutang ke grosir langganannya sebesar Rp100.000.60@ga
Rp200.00@.000;. Setelah itu, pembelian barang dagangan dilakukan
secara tidak menentu, tergantung pada tingkat keramaian pembeli. Jika
pasar sepi, pembelian baru biasanya dilakukan kembali pada
pertengahan tahun. Selain itu, jika terdap#ésa keuntungan, Ibu
Kholifah mengalokasikannya untuk membeli barang dagangan yang
habis secara bertahap sebagai stiika ditanya pndapatan yang
diperoleh Ibu Kholifah dari usaha konveksinya tidak tetap dan

fluktuatif. Terkadang beliau bisa mendapatkan pendapatan sebesar
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Rpl1.®M0.000; per hari, namun di hari lain pendapatannya bisa turun
hingga Rp700.00@, Hal ini dipengaruhi oleh faktefaktor seperti

tingkat keramaian pembeli dan kondisi pasar yang tidak menentu.

Wawancara keduadilakukan dengan informan Ibu Umi
pedagangeracangardi pasar tradisional Genteng 1:

"Mengenai penatatan, sayatidak pernah mencatatnya dek
Meskipun uang keluar madsu saya tidak mencatatnyalapi
meskipun saya tidak mencatatnya kadang harus teliti juga, ya
namanya orang bisnis itu jangan sampta kielanja ini itu sampe

ga terasa habisnya berapa jadi ya harushadtingatur uangnya.
Kalo modal kita itu gini g dek yakanpedagangnodalnyarelative

ya, bisa kecil bisa juga besar, jadi tidak menentu. Kalau saya
sendiri, modalnya tidak terlalu s Awalnya, saya haa jualan
emponrempon saja ya dekTapi lamalama, jenis barangnya
bertambah banyak karena pembeli sering menanyakan barang ini
dan itu, jadi saya menambahkan lagi jenis barangdgdi hasil
yang ada di bedak ini ya saya kembangkameatiak ini dengan
membeli barang yang habis dan disesuaikan juga dengan kebutuhan
pembeli itu tadiKalo keuntugan biasanya sayladinya dari berapa
uang yang saya bawa pulang itu ‘d&k

Ibou Umi selaku pedagang peragan mengatakan tidak
menerapkanistem pencatatan keuangan meskipun hanya seladar
kas nmasuk dan keluar. Namun, beliéetap menjaga ketelitian dalam
mengelola keuangan untuk menghindari pembelanjaan berlebihan.
Modal bisnisyang dikeluarkarbersifat relatif dan tidak tetap, dengan
hasil penjualan digunakan untuk membeli kembali bahan dagangan
sesuai permintn pembeli. Awalnya, Ibu Unhanya menjual rempah
rempah saja, namun semakin lama barang yang diperjual belikan

semakin bertambah banyak dikarenakanmintaan pasayang terus

*5 Umi, diwawancara oleh penulis, BanyuwangFebruari 2025.
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meningkat Keuntungan yang didapat setiap harinya tidak menentu
paling banyak barang yang habis secara keseluran kurang lebih 2
kwintal. Pendapatan yang didapat Ibu Umi itu dilihat dari jumlah uang
akhir yang dibawa pulang dan itu juga tidak menemtkitar 20 pta
dalam perharinyaMeskipun tapa pencatatan sistematis, ibu Umi
menerapkan manajemen keuangan sederhana terhadapuheab

bisnisnya

Wawancara ketiga dilakukan dengan informan Bapak Tisno

pedagang buah di pasar tradisional Genteng 1:

fiKalo rincian pageluaran, pemasukan saya ada semua di buku.
Kalo orang mau sukses berbisnis itu harus ada itu semua meskipun
rincian sebesar 5 rupiah itu harus dihitung to, nanti pengeluaran
sama pemasukan malah banyakan pengeluaran yo malatoougi n
Saya kulakan 1 hakalo hari biasa itu ya kadang minimal 1 juta, 2
juta tinggal lihat barangnya yang habis yang mana kita beli, ndak
nunggu habis kita kulak. Kita putar uangnya ada uang kita beli kalo
gak ada ya kita berhenti dulu pokoknkalo saya jangan sampai
ngutang. Klo orang dagang keuntungannya kan ga mesti, kadang
ngepas kadang lehihbiasanya saya mendapatkan pendapatan
perharinya biasanya kalo hdmri biasa 1.700.000 ibr®

Dari wawancara bapak Tisno selaku pedagang buah ini, terlihat

bahwa meskipun pencatat&euangan (pemasukan dan pengeluaran)
tidak dilakukan setiap hari, pemilik bisnis tetap menekankan pentingnya
mencatat transaksi secara rinci, termasuk nominal terkecil, untuk
memantau arus kas dan menghindari kerugian. Pengeluaran harian
untuk restok baranberkisar Rp2 juta, tergantung kebutuhan, dengan

prinsip menghindari utang dan hanya berbelanja jika ada modal.

% Tisno, diwawancara oleh penlis, Banyuwangrebruari 2025.
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Pendapatan harian ratata sekitar Rp1.700.000, namun keuntungan
bersifat fluktuatif, kadang hanya balik modal atau lebih. Bisnis ini
dijalankan dengan manajemen keuangan yangHaitidan fleksibel

sesuai kondisi penjualan.

Wawancara keempat dilakukan dengan informan lbu Farah

pedagang bawang merah di pasar tradisional Genteng 1:

filya, setiap hari tiap masuk uang maupun tiap masuk barang itu
saya catattapi ya gitu catatan yang saya buat itu ya cuma saya
yang paham dan tau cara bacanya soalnya catatan yang saya buat
ini engga yang rapi tidak sesuai dengan penyusunan akuntansi pada
yang ada. Kalo pendapatan rateata perhari kalo hari kalbari

biasa itubersihnyaantara 56 juta. Saya belanja barang dagangan

itu setiap hari dari pengepdén biasanya sekali ambil itu 2 kwintal
kadang juga mesti melihat stok hari kemarennya juga tapi juga
terkadang kalo misalkan barangnya murah itu saya |laagak
banyak dari biasanya dan menyesuaikan mememen tertentu

juga. Saya ngambil keuntungan dari penjualan misalkan grosir itu
ngambil 1Q6 dari harga asli, beda lagi dengan ecer itu saya
ngambilnya 20%.’

Dari wawancara lbu Farah selaku pedagang bawargah
menjelaskan bahwa ia secara rutin mencatat semua pemasukan, baik
dalam bentuk uang maupun barang, setiap hari. Namun, pencatatan ini
bersifat pribadi dan tidak terstruktur sesuai dengan prinsip akuntansi
formal, sehingga hanya dirinya sendiri yangmahami sistem dan isi
catatannya. Dari sisi pendapatan, ia menyebutkan bahwa penghasilan
harian pada hari biasa berkisaantara Rp5.000.000 hingga

Rp6.000.000. Dalam hal pengadaan barang dagangan, biasanya

®" Farah, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 8 Februari.2025
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membeli stok setiap hari dari pengepul dengarighrsekitar 2 kwintal

per pembelian. Volume gmbelian ini tidak selalu tetapja
mempertimbangkan sisa stok dari hari sebelumnya serta harga barang
pada saat itu. Bila harga barang sedang murah atau ada momen tertentu
yang meningkatkan permintaan, ia akaembeli dalam jumlah yang

lebih besar dari biasanyderkait dengan strategi penetapan harga,
penulis menerapkan margin keuntungan yang berbeda untuk penjualan
grosir dan eceran. Untuk grosir, ia mengambil keuntungan sebesar 10%
dari harga beli, sedangkaruntuk penjualan eceran, margin

keuntungannya mencapai 20%.

Wawancara terakhir dilakukan dengan informan Ibu Tatik

Yuliani pedagang pecah belah di pasar tradisional Genteng 1:

fiKalo sekarang nggak saya catat mbak kalo dulu dulunya tak catat.
Jadi masuk uanberapa nanti kita keluarkan berapa gitu ada, tapi
kalo sekarang dapernah lagi soalnya sekarang itu kan pasar sepi
banyak saingannya apalagi adanya tiktok itu mbak jadinya males
saya mau mencatatny&alo pendapatan itu kadang saya puter
terus dan sayasshkan buat belanja, bayar listrik, bayar ruko gitu
mbak. Kalo dulu sebelum covygendapatnnya itu klangdalam 1

hari 5(Sjapat5 juta, kalo sekarang paling ya sekitar Rp 500.000 itu
WSO.

Ibu Tatik Yuliani selaku pedagang pecah belah mengatakan
pada awalng rutin mencatat pemasukan dan pengeluaran usahanya. la
mencatat berapa uang yang masuk dan berapa yang dikeluarkan setiap

harinya. Namun, saat ini pencatatan tersebut sudah tidak lagi dilakukan.

*® Tatik Yuliani, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 8 Februari 2025
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Alasannya karena kondisi pasar yang semakin sepi akibahgketnya
persaingan, terutama dengan munculnya tren berjualan melalui platform
seperti TikTok. Hal ini membuat semangat untuk mencatat aktivitas
keuangan menjadi berkurand?endapatan yang diterima saat ini
digunakan langsung untuk keperluan operasiorriiebelanja barang
dagangan, membayar listrik, dan biaya sewa ruko. Sebelum pandemi
Covid-19, ia bisa memperoleh pendapatan hingga Rp5.000.000 per hari.
Namun, saat ini pendapatannya menurun drastis dan hanya berkisar

sekitar Rp500.000 per hari.

Ibu Nur Hayati selaku konsumen di pasar tradisional Genteng 1
juga menjelaskan pencatatan yang beliau lakukan untuk berbelanja di
pasar, dan pencatatan yang diterima dari pedagang. Berikut penjelasan
dari informan ibu Nur Hayati:

"Saya tidak setiajmari belanja dpasar ini mbakBiasanya hanya
ketika ada keperluan tertentu yang bisa dibeli di sini, karena pasar
ini kan pasar induk semua barang yang dibutuhin ada dan juga
harganya lebih murah dibanding tempat lain. Untuk kebutuhan
belanja, saya tidak selalu mendat@, kecuali jika sedang
mempersiapkan acara tertentu yang membutuhkan banyak barang
saat itulah saya mencatat daftar belanja sebagai pengingat agar
tidak ada yang terlewat. Soal bukti pembelian, tidak semua
pedagang di sini. memberikan- nota, biasanya &apgdagang
pakaian atau peralatan ramtangga saja yang menyediakah

Berikut penjelasan ibu Siti Aliyah selaku konsumen, juga

menjelaskan dalam wawancara sebagai berikut:
fiSebenarnya, sebagai pembeli, saya tidak temaémbutuhkan

pencatatarmbak, kecali saya beli dengan jumlah yang banyak
saya pasti minta nota, dengan adanya nota tadi untuk

%9 Nur Hayati, diwawancara oleh penulis, Banyuwandig®ruari 2025.
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mengantisipasi jika ada kesalahan disaat mentotal jumlah

pembelian yang saya lakukan mbak. Jadi Ketika ada kesalahan

jumlah pembayaran yang saya lakukan, sayaggihghemberikan

nota yang pedagang berikan untuk dijadikan bukian

mempermudah saya mengecek dan mentotal berapa uang yang saya

habiskan buat belanja pada saad ffu

Berdasarkan hasil wawancara dengan kedua informan, terlihat

bahwa kebiasaan mencatat akd selalu dilakukan kecuali saat
melakukan pembelian dalam jumlah yang cukup bany@duanya
juga menyatakan bahwa tidak semua pedagang di pasar induk
menyediakan nota, kecuali pedagang pakaian atau peralatan rumah
tangga. Hal ini menunjukkan bahwa pematah atau penggunaan nota
lebih bersifat situasional dan tergantung pada kebutuhan serta jenis

barang yang dibeli, meskipun keduanya mengakui manfaatnya sebagai

pengingat atau alat verifikasi transaksi.

Para pedagang di pasar Genteng 1 memiliki pemahaarag y
bervariasi mengenai akuntansi. Sebagian besar mengartikan akuntansi
sebagai pencatatan sederhana mengenai pemasukan dan pengeluaran
uang dalam usaha sehbdri. SedangkanPraktik pencatatan di
kalangan pedagang juga bervariasi. lIbu Kholifah dan Bafako
melakukan pencatatan secara rutin dan terstruktur, meskipun tidak
selalu mengikuti prinsip akuntansi formal. Mereka mencatat semua
transaksi keuangan, termasuk pemasukan, pengeluaran, dan hutang.
Sebaliknya, Ibu Umi dan Ibu Tatik tidak menerapkategispencatatan

yang jelas. Ibu Umi mengandalkan ingatan untuk mengelola keuangan,

%0 siti Aliyah, diwawancara oleh penulis, Banyuwarid Februari 2025.
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sementara Ibu Tatik mengaku tidak lagi mencatat karena kondisi pasar
yang ®pi dan meningkatnya persaingatbu Farah mencatat
pemasukan dan pengeluaran, tetapi catatanmg#diepribadi dan tidak
terstruktur, sehingga hanya dia yang memah&uacara keseluruhan,
temuan ini menunjukkan bahwa pedagang di pasar tradisional Genteng
1 memiliki pemahaman dan praktik akuntansi yang beragam. Meskipun
sebagian besar menyadari pegtipga pencatatan untuk mengelola
keuangan, praktik yang dilakukan masih sangat sederhana dan tidak
terstruktur. Hal ini menunjukkan perlunya peningkatan pengetahuan
dan keterampilan akuntansi di kalangan pedagang untuk mendukung
keberlanjutan usaha merekatdngah tantangan pasar yang semakin

kompetitif.

2. Apa Kendala dalam Praktik Akuntansi pada Pedagang Pasar

Tradisional Genteng 1 Kabupaten Banyuwangi?

Meskipun akuntansi sederhana dirancang untuk memudahkan
pelaku usaha mikro, termasuk pedagang pasar ivadis dalam mencatat
dan mengelola transaksi keuangan sehari, namun dalam praktiknya,
penerapan sistem ini pada pedagang di Pasar Tradisional Genteng 1
Kabupaten Banyuwangi masih menghadapi berbagai kendalaurut ibu
Kholifah pedagang konveksi mastradisional Genteng 1 yaitu sebagai
berikut:

fiKalau menurut@ya mbak, saya nggak mau mailkuntansi yang

rinci ya soalnya saya ggpaham dengan akuntansi yang bener itu
seperti apa dan terkadang saya itu orangnya engga telaten jadi ya
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saya catat poimpoinnya saja yang sekiranya saya paham dengan
apa yang saja butuhka®%h ya itu saja
Ibu Umi selaku pedagang peracangan mengungkapkan dalam wawancara:

ASaya ti da karamyatetaakuntahgnka. Akuntansi saja
sayacuma sekedar tau af@mgaimana saya mau mencataticlzen

saya itu orangnya gamau ribet ya delokoknya biar tidak ribet,
uang dagangan itu biar muter terus buat belanja gitu aja sudah
cuku}gzdek dan harus pintpmter buat bagi uang untuk belanjanya
deRO

Berikutnya bapak Tismpedagang buah dalam wawancara mengatakan:

ASebenar nya s ay aitupkurgaasi dan adusaknyat a hu a
mbak tapi semenjak sayamembuka usaha, saya berusaha
mencatatnya setiap ada keluar masuk uang belanjaan. ya meskipun
nyatatnya hanya sekedarnyagjes gak semuanya saya catat penting

ada catatannya dibuat jaga jaga kalo saya,lugen juga

keuntungan dan kerugian ga menentu ketika cuaca tidak menentu

karena cuaca juga, kalo misalkan pas waktu musim hujan- buah

buahan banyak yang ruse®

Wawancara kempat dilakukan dengan informan Ibu Farah

pedagang bawang merah mengatakan:

fiMemang saya mencatatnya akan tetapi catatannyauiha saya

sendiri yang ngerti. Soalnya saya nulisnya asal aja, nggak pakai

urutan atau aturan akuntansi yang rapi, jadi orangy fasti

bingung bacanya. Kadang juga saya Higza naruh catatannya di

mana, soalnya nggak punya buku khusus atau sistem tetap. Jadi

kalau misalnya saya nggak jualan atau nggak bisa kerja, orang lain

nggak bakal ngerti alur usahanya dari catatan sayaladi ya

kendalanya lebih ke pencatatannya nggak rapi dan nggak teratur
mbak, semuanya masih saya > al ani b e

Wawancara terakhir dilakukan dengan informan Ibu Tatik

Yuliani pedagang pecah belah mengatakan:

®1 Kholifah, diwawancara oleh penulis, Banyuwar@Ferbruari 2025.
%2 Umi, diwawancara oleh penulis, BanyuwangFdbruari 2025.

%3 Tisng, diwawancara oleh penulis, Banyuwangkébruari 2025.

® Farah, diwawancarai oleh penulis, Bamyangi, 8 Februari 2025
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"Ya, karena pasar sekapsepi itu, mbak, jadi saya jadi males buat
nyatatnyatat lagi.Sayasekarang ini cuméokus jualan ajgokok
barang dagangan lakyang penting kebutuhan di rumah nggak
kekurangan dan sudah terpenuhi, itu sudah Alhamdulillah banget
buat saya. Selama madilsa makan, bayar listrik, dan kebutuhan
pokok terpenuhi, saya anggap itu sudah cukup."
Berdasarkan wawancara dengan kelpedagang Pasar Genteng 1
(Ibu Kholifah, Ibu Umi, Bapak Tisng Ibu Farah, dan Ibu Tatik Yuliani
terlihat bahwa kendala utama dalapenerapan akuntansi adalah
kurangnya pemahaman konsep akuntansi, preferensi terhadap sistem
pencatatan minimed, dan ketidaktelatenan dalarpencatatantransaksi
secara rinci. Pedagang cenderung hanya mencatappirpenting yang
mereka anggap perluseperti arus kas dasar, tanpa memedulikan
pembukuan yang sistematiSerta tidak adanya inisiatif dari pengelola
pasar maupun dari pihak dinas yang bersangkutan, untuk mengadakan
pelatihan pencatatan akuntansi kepada seluruh pedagang di pasar
tradisicnal Genteng 1 Hal tersebut diungkapkan oléepalakoordinator
pasar Genteng 1 yaitu bapak Tulus Haryo Pragebagai berikut:
"Secara resmi, dari kami sendiri sebagai pengelola pasar maupun
dari dinas terkait belum pernah ada pelatihan atau pendampingan
tekns khusus untuk mengajarkan pembukuan sederhana kepada
pedagang. Mereka umumnya hanya mencatat seadanya di kertas

atau mengingat transaksi saja dan itu mungkin bentuk kesadaran
mereka dan inisiatif dari pedaggnya sendiéi®®

% Tatik Yuliani, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 8 Februari 2025.
% Tulus Haryo Prayudi, diwawancarai oleh peneliti, Banyuwangi, 4 Februari 2025.
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C. Pembahasan Temuan
Berdasarkan hasil penyajian data penelitian melalui teknik
pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dokumentasi, serta analisis
yang dilakukan berdasarkan fokus penelitian yang telah dirumuskan terkait
dengan praktik akuntansi sederhana yan dilakukan pedagarngtraalssional
Genteng 1 Kabupaten Banyuwangi. Data yang telah dipaparkan dan dianalisis
perlu dikaji berdasarkan teeteori yang ada terkait dengan pembahasan dalam
penelitian ini. Pembahasan temuan bedasarkan fokus penelitian yang disajikan
sebagai berilt:
1. Pemaknaan dan Praktik Akuntansi pada Pedagang Pasar Tradisional
Genteng 1 Kabupaten Banyuwangi
Makna dari praktik akuntansi yang dilakukan pedagang di pasar
Genteng 1 timbul dari sebuah fenomentukrmemahami sebuah tindakan
sosial. Tindakan s yang dimaksudkan disini adalah sebuah tindakan
yang disebabkan oleh manusia atas fenomena yang terjadi yang mana hal
itu bersumber. dari. pengalaman dan kesadarannya. Dan selanjutnya akan
memahami bagaimana makna akuntansi menurut pedagang di pasar
Genteng lyang nantinya hal itu akan mempengaruhi praktik akuntansi
yang dilakukan.
Praktik akuntansi akan tumbuh dan berkembang sesuai dengan
realita sosial dimana praktik akuntansi diaplikasikan. Ketika akuntansi
tumbuh dan berkembang diteng@mgah pedagang, makakan ada

akuntansi pedagang. Begitu juga ketika akuntansi tumbuh dan
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berkembang dilingkungan pesantren, maka akan ada akuntansi pesantren.
Akuntansi akan tumbuh dan berkembang sesuai dengan budaya dalam
masyarakat, mengingat praktik akuntansi merupakabuah realita
sosial. Berangkat dari hal tersebut berarti akuntansi stiatkpada teori

yang ditemui dibuku akuntansi. Sebagian besar entitas kecil menerapkan
praktik pencatatan dan pembukuan secara sederhana sesuai dengan
pemahaman mereka sendiri. Mggk demikian, usahasaha tersebut
dapat bertahan dan berkembang dari tahun ke tahun, bahkan tanpa
menggunakan standar keuangan yang telah ditetapkan. Pemahaman
mengenai akuntansi oleh para pedagang berbeda.

Berdasarkan hasil observasi dan dari wasaas dengan beberapa
pedagang pasar Genteng 1 menemukan bahwa akuntansi bagi pedagang
yaitu hanya sebatas catatan sederhana dengan buku atau caiztizm
kecil. Pedagang memahami akuntansi dengan tidak melibatkan-rumus
rumus kompleks atau laporan keuangyang rumit seperti akuntansi
teoritis. Informan melakukan dengan melakukan pencatatan secara
sederhana sesuai dengan pemaham masasing informan. Bagi
mereka, akuntansi lebih condong pada pencatatan sederhana yang
membantu mereka dalam mengelola kg dan aset mereka.
Praktiknya dalam kehidupan sehhari, pedagang menggunakan catatan
sederhana untuk mencatat barang dagangannya. Modal pembelian barang
dagangan atau pengeluaran, utang usaha, piutang usaha serta pendapatan

dagang setiap harinya. Ddnal tersebut secara tidak langsung pedagang
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sudah melakukan akuntansi meskipun sederhana. Catatan ini membantu
pedagang untuk memonitor usaha dagangnya. Sementara itu, akuntansi
secara teoritis melibatkan proses yang lebih rumit dan terstruktur. Ini
meliputi pembuatan laporan keuangan yang mencakup neraca, laporan
laba rugi, dan arus kas. Dalam akuntansi konvensional, ppnsigip
seperti pencocokan pendapatan dan biaya, konsistensi, serta kewajaran
harus dipatuhi.

Namun, pedagang dengan perspektiigsaangat sederhana tidak
mempertimbangkan hdial ini secara formal. Akan tertapi terdapat juga
informan yang tidak melakukan pencatatan di buku ataupun kertas.
Informan tersebut menganggap bahwa akuntansi itu penting untuk
menghitung modal atau mengatatkeuntungan, akan tetapi informan
tersebut memilih untuk tidak melakukan pencatatan di buku maupun
dikertas karena dianggap rumit dan menyita banyak waktu. Informan
tersebut menggap bahwa hanya dengan di-ingat dan diperkirakan
saja sudah cukup.

Meskipun terdapat perbedaan antara akuntansi dalam perspektif
pedagang yang sangat sederhana dan akuntansi secara teoritis, tujuan inti
tetap sama, yaitu memberikan informasi yang berguna dalam pengelolaan
keuangan. Bagi pedagang, akuntansi yang sederhananuaah
dimengerti tetap menjadi alat penting dalam menjaga keseimbangan
antara pengeluaran dan pendapatan serta membantu mereka membuat

keputusan yang cerdas dalam pertanian mereka. Sehingga di masa
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mendatang membuka kemungkinan yang sangat menarik daém h
pelaporan keuangan. Dalam konteks ini, pelaporan keuangan yang lebih
berbasis pada kebutuhan nyata, bukan hanya terpaku pada akumulasi
teori dari akademisi dan laporan keuangan dapat lebih relevan, terkait
erat dengan aspek operasional dan strategisspleaan, dan mampu
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang kondisi keuangan
usahanya. Kemungkinan ini memberikan ruang bagi inovasi dan
fleksibilitas dalam mengembangkan akuntansi untuk mengelola
usahanya.

Berdasarkan hasil penelitian, pemakna&aongansi di kalangan
pedagang Pasar Genteng 1 Kabupaten Banyuwangi sangat beragam dan
cenderung sederhana. Sebagian besar pedagang memahami akuntansi
sekadar sebagai pencatatan transaksi harian, seperti pemasukan,
pengeluaran, utang, dan piutang, tanpa ibattan prinsipprinsip
akuntansi formal. Misalnya, Ibu Kholifah (pedagang konveksi) dan
Bapak Tisno (pedagang buah) mencatat transaksi secara manual di buku,
tetapi catatan tersebut tidak mengikuti standar akuntansi yang berlaku.
Hal ini sejalan dengan @e Suwardjono yang mendefinisikan akuntansi
sebagai proses pengidentifikasian, pengukuran, dan pencatatan data
keuangan untuk menghasilkan informasi yang rel&/atamun, praktik

di lapangan menunjukkan bahwa pedagang lebih menekankan pada

o7 Suwardjono;Teori Akuntansi Perekayasaan Pelaporan Keuangan Edisi Ket@@a
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fungsi praktisakuntansi sebagai alat bantu mengelola keuangan sehari
hari, bukan sebagai sistem yang terstruktur.

Di sisi lain, terdapat pedagang seperti lbu Umi (pedagang
peracangan) dan lbu Tatik Yuliani (pedagang pecah belah) yang sama
sekali tidak melakukan penctda karena menganggapnya ribet dan lebih
mengandalkan ingatan. Fenomena ini menguatkan pendapat Tohmas
Sumarsan bahwa akuntansi seharusnya mencakup identifikasi,
klasifikasi, dan pencatatan transaksi secara terstréfktttamun,
ketidaktelatenan dan kurangnpemahaman mendalam tentang akuntansi
menyebabkan praktik pencatatan tidak dilakukan secara konsisten.

Sementara itu, lbu Farah (pedagang bawang merah) memiliki
pemahaman dasar akuntansi karena latar belakang pendidikannya di
bidang manajemen. Meskiputemikian, catatan keuangannya masih
bersifat pribadi dan tidak sistematis. Temuan ini mendukung teori dari
Desy Astrid Anindya et al yang menyebutkan bahwa akuntansi
bertujuan untuk memberikan informasi keuangan yang berguna bagi
pengambilan keputus&h. Namun, dalam konteks pedagang pasar,
informasi tersebut sering kali tidak disajikan secara formal karena
keterbatasan pengetahuan dan sumber daya.

Teori yang diungkapkan oleh Judijanto efjalga relevan dengan
temuan ini. Teori tersebut menyatakan bahwakuntansi sederhana

dirancang untuk memudahkan pelaku usaha kecil dengan mencatat

% Thomas SumarsanAkuntansi Dasar Siklus Akuntansi Perusahaan Jasa Dan

Perusahaan Dagand..
09 Desy Astrid Anindya et alDasarDasar Akuntansi : Pengantar Untuk Pemua
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transaksi secara langsung dan tidak rdfiiMamun, di Pasar Genteng 1,
praktiknya masih sangat bervariasi, mulai dari pencatatan manual hingga
tidak mencatat sama sekali.aHini menunjukkan bahwa meskipun
akuntansi sederhana idealnya dapat diterapkan oleh semua pedagang,
faktanya masih terdapat kendala dalam implementasinya, seperti
kurangnya pemahaman dan motivasi.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini mengonfirnzdsyd
pemaknaan dan praktik akuntansi di Pasar Genteng 1 sangat dipengaruhi
oleh tingkat pendidikan, pengalaman, dan kebutuhan praktis pedagang.
Meskipun tidak sesuai dengan standar akuntansi formal, praktik yang
dilakukan telah membantu mereka mengelolahassecara mandiri.
Temuan ini memperkaya kajian teori dengan menunjukkan bahwa
akuntansi di tingkat mikro sering kali berkembang secara organik sesuai
dengan konteks sosial dan ekonomi pelaku usaha.

2. Kendala dalam Praktik Akuntansi pada Pedagang Pasar Tracsional
Genteng 1 Kabupaten Banyuwangi

Meskipun kesuksesan bisnis tidak sepenuhnya bergantung pada
pencatatan akuntansi, informasi keuangan yang tercatat dengan baik
dapat membantu pedagang memahami aktivitas usaha mereka. Dengan
pencatatan yang jelas, degang bisa lebih cepat mengidentifikasi

masalah, merencanakan strategi bisnis, dan mengembangkan usahanya.

® Loso Judijanto et al.Akuntansi Untuk UMKM (Panduan Praktis Untuk Pelaku
UMKM), 34-36.
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Namun, di Pasar Tradisional Genteng 1, praktik akuntansi masih sangat
sederhana dan menghadapi beberapa kendala.

Pertama, rendahnya tingkat pentata keuangan menjadi
masalah utama. Tidak semua pedagang melakukan pencatatan, meskipun
sebagian di antaranya memiliki latar belakang pendidikan setara SMA.
Minimnya pemahaman tentang prinsip akuntansi dasar menyebabkan
banyak pedagang menganggap penaatatbagai hal yang rumit dan
memakan waktu, seperti yang diungkapkan oleh lbu Umi (pedagang
peracangan) dan Ibu Tatik Yuliani (pedagang pecah belah). Mereka lebih
mengandalkan ingatan atau perkiraan kasar dalam mengelola keuangan.
Akibatnya, pengelolaan a&ka menjadi kurang terukur, dan risiko
kerugian akibat ketidakjelasan arus kas semakin tinggi.

Kedua, kurangnya dukungan kelembagaan memperparah masalah
ini. Tidak ada inisiatif konkret dari pengelola pasar maupun dinas terkait
(seperti Dinas Perdagangatau Dinas Koperasi) untuk memberikan
pelatihan akuntansi dasar kepada pedagang. Seperti dijelaskan oleh
Bapak Tulus Haryo Prayudi (koordinator pasar), pihak pasar belum
pernah  mengadakan sosialisasi atau pendampingan terkait pembukuan
sederhana. Padahammetode Single Entry yangliungkapkan oleh
Nuramalia Hasanah et &l.sebenarnya bisa menjadi solusi praktis jika
ada pendampingan yang memadai. Tanpa pelatihan, pedagang kesulitan

menerapkan sistem pencatatan yang lebih terstruktur.

" Nuramalia Hasanalet al, Mudah Memahami Usaha Mikro Kecil Dan Menengah
(UMKM), 59-71.
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Selain itu, faktor ekernal seperti persaingan dengan platform
digital (seperti TikTok Shop) dan kondisi pasar yang sepi turut
mengurangi motivasi pedagang untuk mencatat transaksi. Banyak
pedagang lebih fokus pada upaya bertahan hidup daripada mengelola
pembukuan. Hal ini memjukkan bahwa meskipun akuntansi sederhana
dirancang untuk memudahkan pedagang, penerapannya masih terhambat

oleh rendahnya kesadaran dan kurangnya dukungan dari pihak terkait.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Praktik &untansi di kalangan pedagprPaar Genteng lyaitu hanya
sebatas catatan sederhana dengan buku atau ezdtdtan kecil.
Pedagang memahami akuntansi dengan tidak melibatkan -rumus
kompleks atau laporan keuangan yamgit seperti standar akuntansi yang
ada Melihat keadaan y&y ada di lapangan pedagang pasar Genteng 1
menggunakan catatan sederhana kintwencatat barang dagangannya
denganmencatatmodal pembelian barang dagangan atau pengeluaran,
utang usaha, piutang usaha serta pendapatan dagang setiap harinya. Dari
hal terseht secara tidak langsung pedagang sudah melakukan akuntansi
meskipun sederhana

2. Rendahnya tingkat pencatatan keuangdrdraebut terbukti bahwa tidak
semua pedagang melakukan pencatatan. Meskipun sebagian pedagang
memiliki latar belakang pendidikan setaBLTA, hal ini tidak sertanerta
menjamin  pemahaman mereka =mearaje prinsip ' akuntansi dasar.
Minimnya pengetahuan tentangistem pencatatan mengakibatkan
kurangnya kesadaran akan pentingnya pencat&mangan dalam
pengelolaan usaha. Kemudian darsi skelembagaan, tidak terdapat
inisiatif baik dari pengelola pasar maupun dinas terkait (seperti Dinas
Perdagangan atdbinas KoperasiUsaha Mikro dan Perdagangamtuk

menyelenggarakan pelatihan akuntansi dasar bagi pedagang Pasar Genteng
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1. Hal ini mencipakan kesenjangan pengetahuan yang berdampak pada

praktik pencatatan keuangan yang tidak standar di kalangan pedagang.

B. Saran

1. Pencatatan keuangan bagi setiap usaha penting buat kemajuan dalam
usahanya. Untuk pedagarsgbaiknya mulai membiasakan diri mentata
pemasukan dan pengeluaran harian menggunakan buku catatan khusus atau
aplikasi sederhana seperti Buku Kas. Tidak perlu langsung rumit, cukup
catat uang masuk, uang keluar, dan wgaingang. Agar lebih mudah, bisa
membentuk kelompok belajar kecil dengadagang lain yang sudah
berpengalaman dalam pencatatan keuangan. Dengan begini, pedagang bisa
lebih mengontrol keuangan usahanya dan tahu apakah dagangannya untung
atau tidak.

2. Salah satu déndala yang seringlihadapi pedagangadalah mengenai
pencatatan keuangan salah satu solusi yang bisa dilakukan oleh
koordinator pasar tradisional Genteng 1 atias terkait seperti Dinas
Koperasi, Usaha Mikro, dan Perdagangan Kabupaten Banyuwangi
diharapkan lebih aktif dalam melakukan penyuluhan dan pelatihan
akuntansisederhana kepada para pedagang pasar tradisional, khususnya di
Pasar Genteng 1. Pelatihan ini dapat berupa bimbingan teknis tentang cara
mencatat pemasukan dan pengeluaran secara praktis menggunakan media
yang sederhana seperti buku tulis, form cetak) bthkan aplikasi mobile

yang mudah dipahami. Tujuannya adalah untuk meningkatkan kesadaran
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pedagang akan pentingnya pencatatan keuangan dalam mengelola dan

mengembangkan usahanya agar lebih tertib, efisien, dan berkelanjutan.
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Lampiran 4
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Lampiran 6

PEDOMAN PENELITIAN

A. Pertanyaan Untuk Kepala Koordinator Ragan Pengurus Pasar Genteng 1

Kabupaten Banyuwangi

1. Apa visi dan misi pasar Genteng 1 Kabupaten Banyuwangi?

2. Struktur organisasi kepengurusan pasar Genteng 1 Kabupaten
Banyuwangi

3. Dari bagian manaaja batas pasar Genteng 1 Kabupaten Banyuwangi?

4. Apa saja faititas yang disediakan oleh pasar Genteng 1 Kabupaten
Banyuwangi?

5. Berapa jumlah pedagang yang ada di pasar Genteng 1 Kabupaten
Banyuwangi?

6. Apa saja yang dijual oleh pedagang pasar Genteng | Kabupaten
Banyuwangi?

7. Menurut bapak, sejauh mana para pedagapgsir ini memahami
mengenai pengelolaan atau pencatatan keuangan?

8. Apakah pihak pasar pernah memberikan pelatihan atau sosialisasi tentang
akuntansi atau pencatatan keuangan kepada pedagang?

B. Pertanyaan Untuk Pedagang Pasar Genteng 1 Kabupaten Banyuwangi

1. Berapa lama ibu berjualan di pasar Genteng | ini?

2. Apakah Bapak/lIbu pernah mendengar atau mengetahui akuntansi?

3. Apakah Bapak/Ibu melakukan pencatatanangan dalam berdagang?ini

4. Bagaimana Bapak/Ibu mengelgamasukan dan pengeluaran berdagang
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Bagaimanaara Bapakbu menentukan harga jual barang dagangahnya
Bagaimana cara Bapak/lbu mengetahui keuntungan, pendapatan, hutang
atau orang yang menghutang, dan jumlah barang dagangan yang tersisa?
Apa kendala dari pengelolaan dan pencatatan keuangan yaag/Ba
lakukan?

Menurut Bapak/Ibu, dalam berdagangpentingapa tidak melakukan

pencatatan keungar?

. Pertanyaan Untuk Konsumen Pasar Genteng 1 Kabupaten Banyuwangi

1.

2.

Apakah ibu setiap hari belanja keperluan ke pasar Genteng 1?

Apa alasan ibu memilih bieelanja di Pasar Tradisional Genteng |?

Apakah ibu ketika mau berbelanja dipasar keperluan yang ibu mau beli itu
ibu catat terlebih dahulu apa gimana?

Apakah ibu menerima catatan/nota dari penjual sehabis belanja?

Apakah ibu merasa lebih senang berbelakgpada pedagang yang

menggunakan catatan/nota dalam melakukan pembelian?
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Lampiran 7
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